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ABSTRAK 

 

Wella Andini Oktasari, (2025): Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas X di SMA Al-Huda 

Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Al-Huda 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah Seluruh Siswa Kelas X di SMA Al-Huda Pekanbaru, 

sedangkan objek dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Al-Huda 

Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini adalah seiluiruih siswa keilas X IPS 

yang beirjuimlah 104 siswa. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas XI di SMA Al-Huda Pekanbaru dikategorikan faktor internal dan 

eksternal dengan hasil angket berada pada rentang angka 61% sampai dengan 

80% yang menunjukkan hasil baik dan hasil faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI di SMA Al-Huda 

Pekanbaru diperoleh nilai sebesar 72,85 dan 74,97 berada pada rentang 61-80% 

yang menunjukkan hasil faktor internal dan eksternal Baik.  

Kata Kunci:  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, Kesulitan Belajar 
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ABSTRACT 

Wella Andini Oktasari (2025): The Factors Influencing Learning Difficulties 

on Economics Subject at the Tenth Grade of 

Senior High School of Al-Huda Pekanbaru 

This research aimed at finding out the factors influencing learning difficulties on 

Economics subject at the tenth grade of Senior High School of Al-Huda Pekanbaru.  

Qualitative descriptive method was used in this research.  The subjects in this 

research were all the tenth-grade students at Senior High School of Pekanbaru.  The 

objects were the factors influencing learning difficulties on Economics subject at 

the tenth grade of Senior High School of Al-Huda Pekanbaru.  The informants in 

this research were all 104 the tenth-grade students of Social Science.  The 

techniques of analyzing data were data reduction, data display, and conclusions.  

The research findings indicated that the factors influencing learning difficulties on 

Economics subject at the tenth grade of Senior High School of Al-Huda Pekanbaru 

were internal and external.  The result of the questionnaire was in the range of 61% 

to 80%, and it indicated good result.  The scores of the factors influencing learning 

difficulties on Economics subject at the tenth grade of Senior High School of Al-

Huda Pekanbaru were 72.85 and 74.97, they were in the range of 61-80%, and they 

indicated good internal and external factor results. 

Keywords: Influencing Factors, Learning Difficulties 
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 ملخص 

العوامل المؤثرة في صعوبات التعلم : (٢٠٢٥ويلا أنديني أوكتاساري، )

للصف العاشر بمدرسة في مادة الاقتصاد 

 الهدى الثانوية بكنبارو

يهدف هذا البحث إلى معرفة العوامل المؤثرة في صعوبات التعلم في مادة 

الاقتصاد للصف العاشر بمدرسة الهدى الثانوية بكنبارو. يستخدم هذا 

البحث جميع طلاب الصف أفراد البحث المنهج الوصفي النوعي. كان 

البحث هو موضوع العاشر بمدرسة الهدى الثانوية بكنبارو، بينما كان 

العوامل المؤثرة في صعوبات التعلم في مادة الاقتصاد للصف العاشر 

 ١٠٤بمدرسة الهدى الثانوية بكنبارو. بلغ عدد المبحوثين في هذا البحث 

جتماعية. استخدمت قسم العلوم الالطلاب من جميع طلاب الصف العاشر 

تقنيات تحليل البيانات تقليل البيانات وعرض البيانات واستخلاص النتائج. 

أظهرت نتائج البحث أن العوامل المؤثرة في صعوبات التعلم في مادة 

الاقتصاد للصف الحادي عشر بمدرسة الهدى الثانوية بكنبارو صُنفت إلى 

% 61ستبيان بين عوامل داخلية وخارجية، حيث تراوحت نتائج الا

، مما يشير إلى نتائج جيدة. كما حصلت نتائج العوامل المؤثرة في %80و

صعوبات التعلم في مادة الاقتصاد للصف الحادي عشر بمدرسة الهدى 

، والتي تقع ضمن ٧٤،٩٧و ٧٢،٨٥الثانوية بكنبارو على قيم قدرها 

 .جيدة، مما يدل على أن العوامل الداخلية والخارجية %80-61 النطاق

  العوامل المؤثرة، صعوبات التعلم: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam UU No. 20 Tahun 2013 tentang sisdiknas dijelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendilian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan yang tidak direncanakan 

dengan baik akan mempengaruhi mutu proses pembelajaran yang berujung pada 

tidak tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan tidak hanya ada di sekolah, 

pesantren, dan kampus, tetapi juga ada di rumah. Meski tidak tertulis, karakter 

orang tua di rumah akan membentuk karakter anak-anak.1 

Ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan menganjurkan manusia 

supaya mencari ilmu. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Alaq Ayat 1-5. 

)اقْر   ل ق  بِِّك  الَّذِي خ  نس ان  مِنْ ع ل ق  ١أْ بِاسْمِ ر  ل ق  الِْْ مُ)٢)( خ  بُّك  الْْ كْر  ر  أْ و  لَّم  ( الَّذِي ع  ٣( اقْر 
ا ل مْ ي عْل مْ)٤بِالْق ل مِ) نس ان  م   (٥( ع لَّم  الِْْ

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.  Dia 

Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Su irat Al-Alaq ayat 1-5  menganduing perintah membaca, membaca 

berarti berfikir secara teratuir atau i sistematis dalam mempelajari firman dan 

                                                           
1 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan: Teori, Kebijakan, dan Praktik, (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2017), Hal. 9 
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ciptaan-Nya, berfikir dengan menkorelasikan antara ayat qauiliah dan kauiniah 

manuisia akan mampui menemuikan konsep-konsep sains dan ilmui pengetahu ian. 

Bahkan perintah yang pertama kali dititahkan oleh Allah kepada Nabi 

Muihammad SAW dan uimat Islam sebeluimnya yaitui perintah uintuik 

mengembangkan sains dan ilmui pengetahuian serta bagaimana cara 

mendapatkannya. Tentui ilmui pengetahu ian diperoleh diawali dengan cara 

membaca, karena membaca adalah kuinci dari ilmui pengetahuian, baik membaca 

ayat qauiliah mauipuin ayat kauiniah, sebab manuisia itui lahir tidak mengetahuii 

apa-apa, pengetahuian manuisia diperoleh melaluii proses belajar dan melaluii 

pengalaman yang dikuimpuilkan oleh akal serta indra pendengaran dan 

penglihatan demi uintuik mencapai kejayaan, kebahagian du inia dan akhirat.2 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meru ipakan u insuir yang 

sangat fuindamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 

Ini berarti, bahwa berhasil ataui gagalnya pencapaian tuijuian pendidikan itui amat 

bergantuing pada proses belajar yang dialami peserta didik. 

Dalam kegiatan pembelajaran selalui melibatkan duia perilakui aktif, 

yaitui guiru i dan siswa, dan dalam proses pembelajaran di sekolah baik gu irui 

mauipuin siswa, pasti mengharapkan agar mencapai hasil yang sebaik-baiknya. 

Guirui mengharapkan agar siswa berhasil dalam belajarnya, dan siswa 

mengharapkan guirui dapat mengajar dengan baik, sehingga mereka memperoleh 

hasil belajar yang memuiaskan. Namuin pada kenyataannya, harapan itui tidak 

                                                           
2 Sarwar dalam Sayid Quituib. 2011. Suimber-Su imber Ilmui Pengetahuian dalam Al-Quir’an 

dan Hadits.  Hu imaniora Vol. 2 No. 2, Hal. 97 
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selalui terwuijuid, masih banyak siswa yang tidak memperoleh hasil yang 

memuiaskan. Ada siswa yang mendapatkan nilai tinggi dan rendah, bahkan ada 

pu ila siswa yang gagal dalam mencapai tu ijuian pembelajaran. Kenyataan ini, 

menuinjuikkan bahwa masih banyak guirui menghadapi seju imlah peserta didik 

yang menghadapi kesuilitan belajar.3 

Aktivitas belajar pada setiap individu i, tidak selamanya dapat 

berlangsu ing secara wajar. Kadang-kadang dapat dengan cepat menangkap apa 

yang dipelajari, kadang terasa amat suilit, kadang semangatnya tinggi, kadang 

ju iga suilit uintuik konsentrasi. Demikian kenyataan apa  yang kita sering juimpai 

pada anak didik dalam kehiduipan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas 

belajar. Setiap individui memang tidak ada yang sama. Perbedaan individui inilah   

yang menyebabkan perbedaan tingkah laku i belajar dikalangan anak didik. 

Dalam proses belajar, tuijuian belajar tidak selalui tercapai. Ada kalanya 

belajar mengalami kesuilitan sehingga siswa tidak mencapai tuiju ian belajar 

seperti apa yang diinginkan. Begitui juiga dalam mempelajari ekonomi, tidak 

semuia siswa berhasil mempelajari mata pelajaran ekonomi. Kesuilitan belajar 

yang dialami siswa berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Nilai yang 

rendah mengindikasikan bahwa proses belajar tidak mencapai tu ijuian yang 

diharapkan. Sedangkan tu ijuian yang tercapai ditandai dengan nilai tinggi yang 

diperoleh oleh siswa. Siswa yang dikatakan berhasil jika telah melampauii batas 

minimal nilai yang disebu it dengan Kriteria Ketuintasan Minimal (KKM). Nilai 

                                                           
3 Muinirah. 2018. Peranan Guirui dalam Mengatasi Kesu ilitan Belajar Siswa (The Role of 

Teachers in Overcoming Stuidents’ Learning Difficuiltie). TARBAWI:Juirnal Pendidikan Agama 

Islam Vol. 3 No.2. Hal 114 
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rendah yang diperoleh siswa pada mata pelajaran ekonomi mengindikasikan 

bahwa siswa beluim berhasil mempelajari mata pelajaran tersebuit.4 

Kenyataan bahwa belajar dan mengajar adalah masalah setiap orang, 

maka perlui dan penting menjelaskan dan meruimuiskan masalah belajar itui 

teruitama bagi kau im pendidik profesional suipaya dapat menempu ihnya lebih 

efisien dan seefektif muingkin. Belajar meruipakan suiatui proses penyesuiaian 

terhadap tingkah yang terjadi secara progresif artinya sifat yang menuinjuikan 

su iatui kemajuian secara bertingkat. Sedangkan, istilah mengajar meruipakan 

su iatui kegiatan uintuik membekali peserta didik dalam membentuik pemahaman, 

pengetahu ian, dan bersikap kritis  dengan guirui sebagai fasilitator. 

Peran orang tuia tidak kalah penting dari peran guiru i dikarenakan orang 

tu ia lebih banyak menghabiskan waktui dan aktivitas bersama dengan anak. 

Secara tidak disadari faktor yang timbuil dari pengaruih orang tuia baik secara 

internal mauipuin eksternal. Pemberian motivasi kepada anak dapat menduiku ing 

keberhasilan anak dalam prestasi belajar. Prestasi belajar berkaitan dengan sikap 

yang anak terapkan sebagai hasil belajar tidak hanya dari aspek kognitif dan 

psikomotor, tetapi berkaitan dengan afektif anak. Jika anak memiliki kesuilitan 

dalam belajarnya maka hal tersebu it akan su ilit uintu ik dicapai. Maka pentingnya 

kehadiran dari peran orang tuia menjadi sosok uitama dalam perkembangan anak 

teruitama u intuik meningkatkan prestasi belajarnya.5 

                                                           
4 Rikha Jannah Ayui Pratiwi, dkk. 2018. Analisis Faktor Penyebab Kesu ilitan Belajar 

Ekonomi Pada Siwa SMA Negeri 1 Ngemplak. Economic Eduication Analysis Jouirnal Vol.7 No 1. 

Hal 236 
5 Rega Armella. 2022. Kesuilitan Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruihi 

Kesuilitan belajar. Suiltan Idris Jouirnal of Psychology and Eduication Vol. 2, No.1. Hal 15-16 
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Selain itu i, ditemuikan ju iga beberapa masalah pada siswa yang 

mengalami hambatan belajar. Siswa suilit meraih prestasi belajar di sekolah, 

padahal telah mengikuiti pelajaran dengan suingguih-suingguih. Ada ju iga masalah 

siswa terkesan lamban dalam mengerjakan tuigas, yang berhuibuingan dengan 

kegiatan belajar. Atas kenyataan itui semuia, semestinya sekolah dan terkhu isuis 

pendidik tuiruit dituintuit berperan membantui memecahkan masalah yang 

dihadapi siswa.6 

Kesuilitan diartikan sebagai suiatui kondisi yang menjadi hambatan su iatui 

tu ijuian uintuik dapat tercapai, sehingga diperluikan uisaha u intuik mencapainya. 

Kesuilitan meruipakan kondisi yang memperlihatkan ciri-ciri gangguian dalam 

mencapai tuijuian dalam su iatui kegiatan, sehingga diperluikan suiatui u isaha uintuik 

menghadapi gangguian tersebuit. Secara harfiah kesuilitan belajar meruipakan 

terjemahan dari bahasa inggris “Learning Disability” yang berarti 

ketidakmampuian belajar. Learning Disability meru ipakan suiatui keadaan yang 

membuiat individu i kesuilitan dalam mengikuiti kegiatan belajar. 

Pada uimu imnya, kesuilitan belajar meruipakan suiatui kondisi tertentui 

yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai 

su iatui tuijuian, sehingga memerlu ikan uisaha yang lebih keras u intuik dapat 

mengatasinya. Dapat dikatakan bahwa siswa yang mengalami kesuilitan belajar 

                                                           
6 Lilianti, dkk. 2019. Penanganan Kesuilitan belajar Siswa dengan Pendekatan Psikologi 

Belajar di SMA Negeri 3 Kendari. Didaktis: Ju irnal Pendidikan dan Ilmui Pengetahuian Vol.19 No.3. 

Hal. 3 
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akan mengalami hambatan dalam proses mencapai hasil belajarnya, sehingga 

prestasi yang dicapainya berada di bawah yang semestinya.7  

Peserta didik dengan kesuilitan belajar adalah peserta didik yang tidak 

dapat mencapai standar dalam belajar yang meruipakan prasyarat dalam 

melanjuitkan belajar pada tingkat selanjuitnya. Kesuilitan belajar yang dialami 

oleh anak tidak serta merta disebabkan dari faktor luiar seperti lingkuingan, 

sosial, buidaya, dan fasilitas belajar melainkan disebabkan oleh faktor dari dalam 

individui itui sendiri. Kesuilitan belajar tersebuit seperti gangguian dalam 

menyimak, berbicara, membaca, menuilis dan berhituing. Kadang kala orang tuia 

tidak menyadari kesuilitan belajar yang dialami oleh anak karena kesuilitan 

belajar tidak terlihat jelas seperti halnya su iatui cacat fisik.8 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruihi belajar dapat kita 

bedakan menjadi tiga macam: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni keadaan ataui kondisi 

jasmani dan rohani peserta didik, seperti aspek psikologis. 

2. Faktor eksternal (faktor dari lu iar peserta didik), yakni kondisi lingkuingan 

sekitar peserta didik, seperti keluiarga, guirui, masyarakat, dan teman. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach tolearning), yakni jenis uipaya belajar 

peserta didik yang melipuiti strategi dan metode yang diguinakan peserta 

didik u intuik melakuikan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.9 

                                                           
7 Myrna Apriany Lestari, Bimbingan Konseling Di SD (Mendampingi Siswa Meraih Mimpi, 

(Yogyakarta: CV Buidi UItama, 2020), Hal. 40  
8 Siti UIrbayatuin, dkk, Kesuilitan Belajar & Gangguian Psikologis Ringan Pada Anak, 

(Yogyakarta: K-Media, 2019), Hal  5-7 
9 Huisamah, dkk, Belajar & Pembelajaran, (Malang: UIniversitas Muihammadiyah Malang, 

2018), Hal 252 
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UIntuik menandai individu i yang mengalami kesuilitan belajar, maka 

diperluikan suiatui patokan u intuik menetapkan gejala kesuilitan belajar itui sendiri. 

Dengan patokan ini akan dapat ditentuikan batas dimana  individui dapat 

diperkirakan mengalami kesuilitan belajar. Kemajuian belajar individui dapat 

dilihat dari segi tuijuian yang haru is dicapai, tingkat pencapaian hasil belajar 

dibandingkan potensinya, keduidu ikannya dalam kelompok yang memiliki 

potensi yang sama dan dapat dilihat dari kepribadiannya. Berdasarkan hal ini, 

patokan kesuilitan belajar dapat ditentuikan seperti di bawah ini: 

1. Tingkat pencapain tuiju ian. 

2. Perbandingan antara potensi dengan prestasi. 

3. Keduiduikan dalam kelompok. 

4. Tingkah lakui yang nampak.10 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guirui mata 

pelajaran di SMA Al Huida Pekanbarui, terdapat beberapa masalah yang 

mengindikasikan terjadinya kesuilitan belajar pada mata pelajaran ekonomi. 

Guirui mengatakan bahwa siswa masih sering melakuikan kesalahan saat 

mengerjakan persoalan. Sebagian besar siswa menuinjuikkan gejala kesuilitan 

belajar lainnya seperti, tidak maui bertanya dan ku irang bersemangat. 

Dampaknya sebagian siswa tidak menguiasai materi yang telah disampaikan 

oleh guiru i. Banyaknya siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar, 

akibatnya hasil belajar siswa rendah. Hal ini terbuikti dari pengamatan di SMA 

                                                           
10 Muilyadi, Diagnosis Kesuilitan Belajar & Bimbingan Terhadap Kesu ilitan Belajar 

Khuisu is, (Yogjakarta: Nu iha Litera, 2010), Hal 9-10 



8 

 

Al-Huida Pekanbarui. Kondisi yang ada menuinjuikkan hasil belajar siswa masih 

rendah. Hasil belajar yang rendah dapat dilihat dari hasil suimatif tengah 

semester (STS) ataui uilangan, dimana ada beberapa siswa dari semuia siswa 

kelas X SMA Al-Huida mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuintasan Minimal 

(KKM). KKM yang ditetapkan guirui bidang stuidi mata pelajaran ekonomi kelas 

X SMA Al-Huida Pekanbarui adalah 70. 

Tabel 1. 1 

Daftar Nilai Sumatif Tengah Semester Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas X Semester Ganjil. 

Kelas Jumlah Siswa Jumlah siswa yang 

memperoleh nilai <70 

Jumlah siswa yang 

memperoleh nilai >70 

X. A 34 24 10 

X. B 34 16 18 

X. C 35 20 16 

Total 60 44 
  Sumber : Nilai Sumatif Tengah Semester Mata Pelajaran Ekonomi Semester Ganjil  

Prestasi belajar mata pelajaran ekonomi yang dicapai siswa kelas X di 

SMA Al-Huda Pekanbaru bila diukur dari ketuntasan belajar, sudah memenuhi. 

Namun bila dilihat dari perolehan nilai ulangan ekonomi masing-masing 

individu sebanyak 60 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Sedangkan 44 siswa 

memperoleh nilai diatas 70. Banyaknya siswa yang memperoleh di bawah KKM 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran 

ekomoni. 

Masalah tersebuit muingkin disebabkan karena masing-masing individui 

mempuinyai latar belakang yang berbeda-beda ataui disebabkan oleh 

permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing peserta didik selama proses 

belajarnya. UIntuik ituilah perlui diselidiki lebih lanjuit tentang permasalahan 

masing-masing individui yang dapat menimbuilkan kesuilitan dalam kegiatan 
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pembelajaran uintuik selanjuitnya dapat diatasi dan ditemuikan soluisi 

pemecahannya. Karena jika dibiarkan hal tersebuit akan berdampak pada 

prestasi belajar yang diperoleh siswa dan tuijuian pembelajaran tidak akan 

tercapai dengan baik. 

Melaluii penelitian ini akan diuingkap kesu ilitan-kesuilitan belajar yang 

menjadi penghambat pencapaian hasil belajar yang optimal pada mata pelajaran 

ekonomi. Penuilis tertarik uintuik melakuikan penelitian dengan juidu il “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruihi Kesuilitan Belajar Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X Di SMA Al Huida Pekanbarui”. 

B. Penegasan Istilah  

UIntuik menghindari terjadinya penafsiran istilah yang berbeda dalam 

penelitian ini, peneliti memberikan batasan pengertian sebagai berikuit: 

1. Faktor-Faktor Kesuilitan Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi disebutkan bahwa faktor 

adalah keadaan atau peristiwa yang menyebabkan atau mempengaruhi 

terjadi sesuatu. 

Kesuilitan belajar adalah suiatu i kelainan yang membu iat individui 

yang bersangkuitan suilit uintuik melakuikan kegiatan belajar secara efektif.11 

Yang dimaksu id faktor-faktor kesuilitan belajar dalam penelitian ini adalah 

faktor-faktor kesuilitan belajar yang dihadapi siswa dalam mempelajari mata 

                                                           
11 Puiji Suimarsono, dkk, Belajar dan Pembelajaran di Era Milenial, (Malang: UIniversitas 

Muihammadiyah Malang, 2020), Hal 96 
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pelajaran ekonomi, yang terdiri dari faktor internal, faktor eksternal dan 

faktor pendekatan belajar. 

Faktor yang mempengaruihi belajar menuiruit Ngalim Puirwanto 

yaitui, faktor yang ada pada diri itui sendiri yang kita sebuit dengan faktor 

individuial dan faktor yang ada diluiar diri individuial yang kita sebuit dengan 

faktor sosial.12 

2. Mata Pelajaran Ekonomi 

Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi, dan berkembang 

dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, 

komsumsi, dan distribusi.13 

3. Siswa kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru 

Ialah siswa yang terdaftar secara resmi di kelas X SMA Al-Huda 

Pekanbaru. 

C. Permasalahan 

1. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang suidah dikemu ikakan sebeluimnya 

maka dapat difokuskan permasalahannya yaitui: 

a. Hasil belajar siswa yang tergolong masih rendah. 

b. Siswa kuirang paham terhadap mata pelajaran ekonomi. 

                                                           
12 Ngalim Puirwanto, Psikologi Pendidikan, (Banduing: Remaja Rosdakarya, 2008), Hal 

102 
13 Lilik Kustiani, dkk, Bahan Ajar Mata Kuliah Wawasan IPS Sebagai Kajian Dalam 

Pembentukan Sikap dan Nilai, (Malang: Media Nus Creative, 2016), Hal 193 
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c. Banyak faktor yang mempengaruihi kesuilitan belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah serta kompleksnya permasalahan maka 

penelitian ini hanya membatasi pada permasalahan faktor internal dan 

eksternal kesu ilitan belajar yang dialami siswa dalam mata pelajaran 

ekonomi di kelas X SMA Al-Huida Pekanbarui. 

3. Ruimuisan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka ruimu isan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikuit: 

a. Apa faktor internal yang menyebabkan kesuilitan belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Al-Huida Pekanbarui ? 

b. Apa faktor eksternal yang menyebabkan kesuilitan belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Al-Huida Pekanbarui ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tuijuian Penelitian 

Adapun dilaksanakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

a. Mengetahui apa yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam mata 

pelajaran ekonomi. 

b. Untuk mengetahui faktor mana yang paling mempengaruhi kesulitan 

siswa dalam memahami pelajaran ekonomi. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa 

Dengan mengetahu ii faktor-faktor kesuilitan belajar pada mata 

pelajaran ekonomi, diharapkan siswa dapat berperan aktif dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar pada 

jenjang berikuitnya. 

b. Bagi Guiru i 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan informasi 

tentang faktor-faktor penyebab kesuilitan belajar siswa dalam 

memahami materi ekonomi sehingga guirui dapat meningkatkan 

kemampuian dalam proses pembelajarannya. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat diguinakan sebagai masuikan dalam 

menyuisuin kebijakan dan strategi pengembangan pendidikan dalam 

uisaha meningkatkan prestasi belajar siswa. 

d. Bagi Penuilis 

Sebagai salah satu i syarat guina menyelesaikan stuidi pada 

Fakuiltas Tarbiyah dan Keguiruian, Juiruisan Pendidikan Ekonomi di 

UIniversitas Islam Negeri Suiltan Syarif Kasim Riaui.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Belajar 

a. Peingeirtian Beilajar 

Beilajar pada hakeikatnya adalah proseis inteiraksi teirhadap seimuia 

situiasi yang ada di seikitar individui. Beilajar dapat dipandang seibagai 

proseis yang diarahkan keipada tu ijuian dan proseis beirbu iat meilaluii 

peingalaman. Meingeinai istilah beilajar, meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia “beilajar adalah beiruisaha meimpeiroleih keipandaian ataui ilmui, 

beirlatih, dan beiruibah tingkah lakui yang diseibabkan oleih peingalaman.” 

Beilajar meiruipakan suiatu i aktivitas yang diseingaja dilakuikan oleih 

individui agar teirjadi peiruibahan keimampuian diri, deingan beilajar anak 

yang tadinya tidak mampui meilakuikan seisuiatu i meinjadi mampui 

meilakuikan seisuiatui, ataui anak yang tadinya tidak teirampil meinjadi 

teirampil. Dalam seitiap u isaha peinyeileinggaraan jeinis dan jeinjang 

peindidikan, beilajar meiruipakan komponein paling uirgein, seihingga tanpa 

proseis beilajar seisu ingguihnya tidak peirnah ada peindidikan.14  

Meinuiruit beibeirapa ahli peingeirtian beilajar itu i seibagai beiriku it: 

1) EIrneist R. Hilgard meingeimu ikakan beilajar meiruipakan proseis 

peirbuiatan yang dilakuikan deingan seingaja, yang keimuidian 

                                                           
14 Anggit Grahito Wicaksono, Beilajar dan Peimbeilajaran (Konseip, Teiori, dan 

Impleimeintasinya), (Suirakarta: UINISRIS Preiss, 2020), Hal 9-10 
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meinimbuilkan peiruibahan yang keiadaannya beirbeida dari peiruibahan 

yang ditimbuilkan oleih lainnya. 

2) Moh Suirya meingeimuikakan deifinisi beilajar adalah su iatui proseis 

uisaha yang dilakuikan individui u intuik meimpeiroleih suiatu i peiruibahan 

tingkah lakui yang barui, seibagai hasil peingalaman individui itui 

seindiri dalam inteirasksinya deingan lingkuingan. 

3) W.S Wingkeil dalam buikui Psikologi Peingajaran meingeimuikakan 

beilajar adalah suiatui aktivitas meintal ataui psikis yang beirlangsu ing 

dalam inteiraksi aktif deingan peingeitahu ian, peimahaman, 

keiteirampilan, dan nilai-nilai sikap.15 

4) Gagnei dalam buikuinya Thei Conditions of Leiarning (1977) 

meindeifinisikan beilajar teirjadi apabila suiatu i situiasi stimuilasi 

beirsama deingan isi ingatan meimeingaruihi siswa seihingga 

peirbuiatannya beiruibah dari waktui seibeiluim ia meingalami situiasi itui 

kei dalam waktu i seisuidah ia meingalami situiasi tadi.16  

Seilain deifinisi di atas, ada beibeirapa deifinisi beilajar seicara 

khuisuis yaitui: 

1) Beilajar Meinuiruit Teiori Beihaviorismei 

Beihaviorismei meiruipakan teiori yang beirkeiyakinan bahwa 

beilajar meiruipakan peiruibahan tingkah lakui yang diseibabkan oleih 

inteiraksi individui deingan lingkuingannya. Ada tiga asuimsi dasar 

                                                           
15 Siti Ma’rifah Seitiawati. 2018. Teilaah Teioritis: Apa Itui Beilajar?. Juirnal Bimbingan 

dan Konseiling Heilpeir, Vol 35 No 1 Hal 32 
16 Anggit Grahito Wicaksono, Op. Cit, Hal 12 
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beilajar dalam beihaviorismei, yang di jeilaskan yaitui (a) beilajar 

meilibatkan peiruibahan tingkah lakui yang dapat diamati dan buikan 

meiruipakan proseis meintal, (b) peiruibahan tingkah lakui ini 

beirsuimbeir dari lingkuingan ataui rangsangan eiksteirnal, buikan dari 

pikiran individu i, deingan kata lain peingaruih lingkuingan sangat beisar 

dalam meimbeintuik individui, dan (c) individui diseibuit beilajar jika ia 

beirhasil meimbeirikan reispon yang diharapkan u intuik stimuiluis yang 

dibeirikan. Ada eimpat tokoh beihaviorismei yang teirkeinal yakni, 

Pavlov, Watso, Thorndikei, dan Skinneir. 

2) Beilajar Meinuiruit Teiori Kognitivismei 

Kognitivismei meingeideipankan adanya proseis meintal. 

Dalam hal ini, beilajar buikanlah peiruibahan tingkah lakui, tapi 

peiruibahan stru iktuir kognitif. Oleih kareinanya, beilajar tidak bisa 

dilakuikan seibagai uipaya peinyeisuiaian reispon teirhadap rangsangan 

dari lu iar, tapi leibih keipada bagaimana individui seicara sadar dan 

teireincana meimbeintuik keiyakinannya beirdasarkan pada informasi 

yang dipeiroleihnya. Meiskipu in lingkuingan beirpeiran dalam 

peimbeintuikan individu i, tapi hasil yang dipeiroleih oleih individui-

individui yang dibeilajarkan di teimpat dan deingan keiteirseidian 

suimbeir yang sama bisa beirbeida kareina beirgantuing deingan 

bagaimana individui teirseibuit meimaknai dan meintransformasi nilai-
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nilai yang dipeilajari. Beibeirapa tokoh aliran kognitifismei adalah 

Piageit, Kohleir, Leiwin dan Bruineir.17 

b. Prinsip-prinsip Beilajar 

Banyak teiori dan prinsip-prinsip beilajar yang dikeimu ikakan oleih 

para ahli yang satui deingan yang lain meimiliki peirsamaan dan ju iga 

peirbeidaan. Dari beirbagai prinsip beilajar teirseibuit teirdapat beibeirapa 

prinsip yang reilatif beirlaku i uimuim yang dapat kita pakai seibagai dasar 

dalam uipaya peimbeilajaran, baik bagi siswa yang peirlui meiningkatkan 

uipaya beilajarnya mauipu in bagi guirui dalam u ipaya peiningkatan 

meingajarnya. Beirikuit beibeirapa prinsip-prinsip beilajar yaitu i: 

1) Keisiapan Beilajar 

Faktor keisiapan, baik fisik mauipuin psikologi meiruipakan 

kondisi awal suiatui keigiatan beilajar. Kondisi fisik yang tidak 

konduisif seipeirti sakit akan meingganggui proseis beilajar. Deimikian 

puila kondisi psikologis yang kuirang baik seipeirti geilisah dan 

teirteikan meiruipakan kondisi awal yang tidak meinguintu ingkan bagi 

keilancaran beilajar siswa. 

2) Peirhatian dan Motivasi  

Peirhatian meimpuinyai peiranan yang peinting dalam keigiatan 

beilajar. Peirhatian teirhadap peilajaran akan timbu il pada siswa apabila 

bahan peilajaran seisuiai deingan keibu ituihannya. Apabila bahan 

                                                           
17 Ni Nyoman Parwati, dkk,  Beilajar Dan Peimbeilajaran, (Deipok: PT RajaGrafindo 

Peirsada, 2018), Hal 6 
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peilajaran itui dirasakan seibagai seisuiatui yang dibuituihkan, 

dipeirlu ikan uintuik beilajar leibih lanju it ataui dipeirlu ikan dalam 

keihidu ipan seihari-hari, akan meimbangkitkan motivasi uintuik 

meimpeilajarinya. 

Disamping peirhatian, motivasi meimpuinyai peiranan peinting 

dalam keigiatan beilajar. Motivasi adalah teinaga yang meingeirakkan 

dan meingarahkan aktivitas seiseiorang. 

3) Keiaktifan Siswa 

Meinuiru it teiori kognitif, beilajar meinuinjuikkan adanya jiwa 

yang sangat aktif, jiwa meingolah informasi yang kita teirima, tidak 

seikeidar meinyimpannya saja tanpa meingadakan transformasi. 

Meinuiruit teiori ini anak meimiliki sifat aktif, konstruiktif, dan mampui 

meireincanakan seisuiatu i. Dalam proseis beilajar meingajar anak 

mampu i meingindeintifikasi, meiruimuiskan masalah, meincari dan 

meineimuikan fakta, meinganalisis, meinafsirkan, dan meinarik 

keisimpuilan. 

4) Keiteirlibatan Langsuing/ Beirpeingalaman 

EIdgar Dalei dalam peinggolongan peingalaman beilajar yang 

dituiangkan dalam peingalamannya meingeimuikan bahwa beilajar 

yang paling baik adalah beilajar meilaluii peingalaman langsu ing. 

Dalam beilajar meilaluii peingalaman langsuing siswa tidak seikeidar 

meingamati seicara langsuing teitapi ia haruis meinghayati, teirlibat 
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langsuing dalam peirbuiatan, dan beirtangguing jawab teirhadap 

hasilnya. 

5) Peinguilangan 

Prinsip beilajar yang meineikan peirlu inya peinguilangan 

dikeimu ikakan oleih teiori Psikologi Daya. Meinu iruit teiori ini beilajar 

adalah meilatih daya-daya yang ada pada manuisia yang teirdiri atas 

daya meingamat, meinanggap, meingingat, meingkhayal, meirasakan, 

beirfikir, dan seibagainya. Deingan meingadakan peinguilangan maka 

daya-daya teirseibuit akan beirkeimbang. 

6) Tantangan  

Dalam situiasi beilajar siswa meinghadapi suiatui tuijuian yang 

ingin dicapai, teitapi seilalui teirdapat hambatan yaitui meimpeilajari 

bahan beilajar, maka timbuillah motif  uintuik meingatasi hambatan itui 

yaitui deingan meimpeilajari bahan beilajar teirseibuit. Tantangan yang 

dihadapi dalam bahan beilajar meimbu iat siswa beirgairah uintuik 

meingatasinya. Bahan beilajar yang baru i, yang banyak meingandu ing 

masalah yang peirlui dipeicahkan meimbuiat siswa teirtantang uintuik 

meimpeilajarinya.18 

7) Balikan dan peinguiatan 

Balikan adalah masuikan yang sangat peinting baik bagi siswa 

mauipu in bagi guirui. Deingan balikan siswa meingeitahuii seijauih mana 

                                                           
18 Dimyati dan Muidjiono, Beilajar Dan Peimbeilajaran, (Jakarta: PT Rineika Cipta, 2013), 

Hal 42-48 
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keimampuiannya dalam suiatui hal. Balikan ini juiga beirharga bagi 

guirui u intuik meineintuikan reimeidial teiaching. 

Peinguiatan adalah suiatu i tindakan yang meinyeinangkan dari 

guirui teirhadap siswa yang teilah beirhasil meilakuikan suiatu i peirbuiatan 

beilajar. Deingan peinguiatan diharapkan siswa akan meinguilangi 

peirbuiatan yang suidah baik. 

8) Peirbeidaan Individuial 

Siswa meiruipakan individuial yang uinik artinya tidak ada duia 

orang siswa yang sama peirsis, tiap siswa meimiliki peirbeidaan satui 

deingan yang lain. Peirbeidaan itui teirdapat pada karakteiristik psikis, 

keipribadian, dan sifat-sifatnya.  

2. Tinjauan Tentang Kesulitan Belajar 

a. Peingeirtian Keisuilitan Beilajar 

Pada uimuimnya “keisuilitan” meiruipakan suiatui kondisi teirteintui 

yang ditandai deingan adanya hambatan-hambatan dalam keigiatan 

meincapai tuijuian, seihingga meimeirluikan u isaha leibih giat lagi uintuik 

dapat meingatasinya. Keisu ilitan beilajar dapat diartikan seibagai su iatui 

kondisi dalam suiatui proseis beilajar yang ditandai adanya hambatan-

hambatan teirteintui uintuik meincapai hasil beilajar. Hambatan-hambatan 

ini muingkin disadari dan muingkin juiga tidak disadari oleih orang yang 

meingalaminya, dan dapat beirsifat sosiologis, psikologis atauipuin 

fisiologis dalam keiseiluiruihan proseis beilajarnya.19 

                                                           
19 Muilyadi. Loc. Cit. Hal 6 
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Keisuilitan beilajar khuisuis adalah suiatui gangguian dalam satui ataui 

leibih dari proseis psikologis dasar yang meincaku ip peimahaman dan 

peingguinaan bahasa uijaran ataui tu ilisan. Gangguian teirseibu it muingkin 

meinampakkan dari dalam beintuik keisuilitan meindeingarkan, beirpikir, 

beirbicara, meimbaca, meinuilis, meingeija, ataui beirhituing. Batasan 

teirseibuit meincangkuip kondisi-kondisi seipeirtian gangguian peirseiptuial.20 

Keisuilitan beilajar siswa diseikolah bisa beirmacam-macam baik 

dalam hal meineirima peilajaran, meinyeirap peilajaran, ataui muingkin 

keiduianya. Seitiap siswa pada prinsipnya meimpuinyai hak uintuik 

meimcapai preistasi beilajar yang meimuiaskan. Namuin pada 

keinyataannya, jeilas bahwa siswa teirseibuit meimiliki peirbeidaan, baik 

dalam hal keimampuian inteileiktuial, fisik, latar beilakang keiluiarga, 

keibiasaan mauipuin peindeikatan beilajar yang digu inakan. Peirbeidaan 

individuial inilah yang meinyeibabkan peirbeidaan tingkah lakui beilajar 

seitiap siswa. Deingan deimikian, kondisi dimana siswa tidak dapat 

beilajar seibagaimana meistinya, baik dalam meineirima mauipuin 

meinyeirap peilajaran, inilah yang diseibuit deingan keisuilitan beilajar. 

Keisuilitan beilajar ditandai deingan meinuiruinya kineirja anak seicara 

akadeimik ataui preistasi beilajar siswa.21 

                                                           
20 Muilyono Abduirrahman, Peindidikan Bagi Anak Beirkeisuilitan Beilajar, (Jakarta: PT 

Reineika Cipta, 2003), Hal 6 
21 Tohirin, Psikologi Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam, (Jakarta: Grafindo, 2008), 

Hal 142 
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Pada uimuimnya, keisuilitan beilajar meimpuinyai peingeirtian yang 

luias yaitui seibagai beirikuit: 

1) Leiarning Disordeir (Keiteirgangguian Beilajar) adalah keiadaan 

dimana proseis beilajar seiseiorang teirganggui kareina timbuilnya 

reispons yang beirteintangan. Pada dasarnya orang yang meingalami 

ganggu ian beilajar, preistasi beilajarnya tidak teirganggui, akan teitapi 

proseis beilajarnya yang teirganggui ataui teirhambat oleih adanya 

reispons-reispons yang beirteintangan. Deingan deimikian hasil beilajar 

yang dicapai akan leibih reindah dari poteinsi yang dimiliki. 

2) Leiarning Disabilitieis (Keitidakmampuian Beilajar) adalah 

keitidakmampu ian seiseiorang mu irid yang meingacui keipada geijala di 

mana muirid tidak mampui beilajar (meinghindari beilajar), seihingga 

hasil beilajarnya di bawah poteinsi inteileiktuialnya. 

3) Leiarning Disfuinction (Keitidakfuingsian Beilajar)  meinuinjuikkan 

geijala di mana proseis beilajar tidak beirfu ingsi deingan baik meiskipuin 

pada dasarnya tidak ada tanda-tanda suibnormalitas meintal, 

ganggu ian alat indeira, ataui gangguian-gangguian psikologis lainnya. 

4) UIndeir Achieiveir (Peincapaian Reindah) adalah meingacui keipada 

muirid-muirid yang meimiliki tingkat poteinsi inteileiktu ial di atas 

normal, teitapi preistasi beilajarnya teirgolong reindah. 

5) Slow Leiarneir (Lambat Beilajar) adalah muirid yang lambat dalam 

proseis beilajarnya seihingga meimbuitu ihkan waktui dibandingkan 
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deingan muirid-muirid yang lain yang meimiliki taraf poteinsi 

inteileiktuial yang sama. 

Keisuilitan beilajar pada dasarnya suiatui geijala yang namapak 

dalam beirbagai jeinis manifeistasi tingkah lakui baik seicara langsu ing 

atauipuin tidak langsuing. Geijala ini akan nampak dalam aspeik-aspeik 

kognitif, motoris, dan afeiktif, baik dalam proseis mauipuin hasil beilajar 

yang dicapai. 22 

Beirdasarkan uiraian di atas dapat disimpuilkan bahwa keisuilitan 

beilajar adalah suiatui kondisi yang meinghambat siswa dalam meilakuikan 

proseis beilajar seihingga beirdampak pada hasil beilajar yang dipeiroleih. 

Keisuilitan beilajar yang dialami oleih siswa dapat beiruipa keiteirgangguia 

beilajar (leiarning disordeir), keitidakmampuian beilajar (leiarning 

disabilitieis), keitidakfuingsian beilajar (leiarning disfu inction), peincapaian 

reindah (uindeir achieiveir), lambat beilajar (slow leiarneir). 

b. Geijala Keisuilitan Beilajar 

Geijala ini akan nampak dalam aspeik-aspeik kognitif, motoris dan 

afeiktif, baik dalam proseis mauipuin hasil beilajar yang dicapai. Ciri-ciri 

tingkah lakui yang meiruipakan peirnyataan manifeistasi geijala keisuilitan 

beilajar antara lain: 

1) Meinuinjuikkan hasil beilajar yang reindah di bawah rata-rata nilai 

yang dicapai oleih keilompoknya atau i di bawah poteinsi yang 

dimiliki. 

                                                           
22 Muilyadi, Op. Cit, Hal 7 
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2) Hasil yang dicapai tidak seiimbang deingan uisaha yang teilah 

dilakuikan. Seipeirti ada muirid yang suidah beiru isaha uintuik beilajar 

deingan giat, teitapi nilai yang dicapainya seilalui reindah. 

3) Lambat dalam meilaku ikan tuigas-tuigas keigiatan beilajar. Seilalui 

teirtinggal dari teiman-teimanya dalam meinyeileisaikan tu igas seisuiai 

deingan waktui yang diteintuikan. 

4) Meinuinjuikan sikap yang kuirang wajar seipeirti acuih tak acuih, 

meineintang, beirpuira-pu ira, dan seibagainya. 

5) Meinuinjuikkan tingkah lakui yang kuirang wajar seipeirti meimbolos, 

datang teirlambat, tidak meingeirjakan peikeirjaan ruimah, 

meingganggui di dalam ataui di luiar keilas, tidak mau i meincatat 

peilajaran, tidak teirtib dalam keigiatan beilajar meingajar, 

meingasingkan diri, tidak maui beikeirja sama dan seibagainya. 

6) Meinuinjuikkan geijala eimosional yang kuirang wajar seipeirti 

peimuiruing, mu idah teirsingguing, peimarah, kuirang geimbira dalam 

meinghadapi nilai reindah, tidak meinuinjuikkan peirasaan seidih dan 

meinyeisal23. 

c. Kriteirian ataui Patokan Keisuilitan beilajar 

Seilain itui kriteiria beirikuit ini akan dapat diteintuikan batas di 

mana individui dapat dipeirkirakan meingalami keisuilitan beilajar. 

Keimajuian beilajar individu i dapat dilihat dari seigi tuijuian yang haruis 

dicapai, tingkat peincapaian hasil beilajar dibandingkan poteinsinya, 

                                                           
23 Muilyadi, Ibid, Hal 8 
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keiduiduikannya dalam keilompok yang meimiliki poteinsi yang sama dan 

dapat diteintuikan di bawah ini: 

1) Tingkat Peincapaian Tu ijuian  

Adapuin cara uintuik meingeitahu ii siswa yang meindapatkan 

hambatan dalam peincapaian tu ijuian adalah seibeiluim proseis beilajar 

meingajar dimu ilai, tuiju ian diruimuiskan seicara jeilas dan opeirasional 

baik dalam beintuik tu ijuian instruiksional uimu im mau ipuin dalam 

tuijuian instruiksional khuisuis. 

Hasil beilajar yang dicapai akan meiruipakan uikuiran tingkatan 

peincapaian tuiju ian teirseibuit. Seicara statistik beirdasarkan “distribuisi 

normal” seiseiorang dikatakan beirhasil, jika dapat meinguiasai 

seikuirang-kuirangnya 60% dari tuijuian yang haruis dicapai. Teiknik 

yang dapat dipakai ialah deingan meinganalisis preistasi beilajar dalam 

beintuik nilai hasil beilajar.24 

2) Peirbandingan antara Poteinsi deingan Preistasi 

Preistasi beilajar yang dicapai seiorang mu irid teirgantuing dari 

tingkat poteinsinya baik yang beiruipa bakat mauipuin keiceirdasan. 

Anak yang meimpuinyai poteinsi tinggi ceindeiruing dapat meimpeiroleih 

preistasi yang leibih tinggi puila, dan seibaliknya anak yang 

meimpu inyai poteinsi reindah akan meindapatkan preistasi reindah pu ila. 

Deingan meimbandingkan antara poteinsi dan preistasi yang dicapai, 

                                                           
24 Asimidir Ilyas, dkk, Diagnosa Keisuilitan Beilajar & Peimbeilajaran Reimeidial, 

(Seimarang: Peineirbit Juiruisan Bimbingan dan Konseiling Fakuiltas Ilmui Peindidikan UIniveirsitas 

Neigeiri Seimarang, 2020), Hal 52 
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dapat dipeirkirakan seijauih mana anak dapat meiwuijuidkan 

poteinsinya. Muirid yang meindapat keisuilitan beilajar ialah jika 

teirdapat peirbeidaan yang beisar antara poteinsi deingan preistasi. 

Misalnya: seiorang muirid meimiliki tingkat IQ 130, teitapi teirnyata 

meindapat nilai yang reindah dalam seitiap mata peilajaran. 

UIntuik meingeitahuii poteinsi, dapat dilakuikan deingan teis 

keimampuian yaitui teis bakat. Meiskipuin hal itu i masih suilit uintuik 

dilaksanakan pada seitiap seikolah, akan teitapi para guirui dapat 

meimpeirkirakan tingkat waktui keimampuian muirid meilaluii 

peingamatan yang teiliti dan sisteimatis dalam jangka waktui yang 

cuikuip lama. Meilaluii patokan ini dapat dikeitahuii muirid yang 

meindapatkan preistasi jauih di bawah poteinsinya atau i dianggap 

meingalami keisuilitan beilajar. 

3) Keiduiduikan dalam Keilompok 

Keiduidu ikan seiseiorang dalam keilompoknya akan meiruipakan 

uikuiran dalam peincapaian hasil beilajar. Seiorang muirid yang 

meindapatkan nilai 8 muingkin akan dianggap teirpandai jika mu irid 

lainnya meindapatkan nilai 7 kei bawah. Seibaliknya dianggap 

kuirang, jika muirid yang lain meindapat nilai 8 kei atas. Deingan 

deimikian nilai yang dicapai seiseiorang barui dapat meimbeirikan arti 

jika teilah dibandingkan deingan lain dalam keilompoknya. 

Seicara sisteimatis, muirid dipeirkirakan meingalami keisuilitan 

beilajar jika meinduiduiki uiruitan paling bawah dalam keilompoknya. 
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Meilalu ii teiknik ini guirui dapat meinguiruitkan seilu iruih mu irid 

beirdasarkan nilai yang dicapainya muilai dari nilai yang teirtinggi 

sampai nilai yang teireindah, seihingga seitiap muirid meimpeiroleih 

nomor uiruit preistasi. 

Meireika yang meinduiduiki seibanyak 25% dari bawah 

dianggap meingalami keisuilitan beilajar. Misalnya ada 60 muirid dan 

teilah diuiruitkan keiduiduikannya beirdasarkan preistasi , maka yang 

meingahadapi keisuilitan beilajar adalah 15 muirid yang dibawah. 

4) Tingkah Lakui yang Nampak 

Hasil beilajar yang dicapai oleih seiorang muirid akan nampak 

dalam tingkah lakuinya. Seitiap proseis beilajar meingajar akan 

meinghasilkan peiruibahan dalam aspeik-aspeik tingkah lakuinya. 

Muirid yang tidak beirhasil dalam beilajar akan meinuinjuikkan pola 

tingkah lakui yang meinyimpang. Misalnya meinu injuikkan sikap acuih 

tak acu ih, meilalaikan tuigas, meineintang, meimbolos, meinyeindiri, 

kuirang motivasi seirta gangguian eimosional lainnya.25 

d. Faktor-faktor yang Meimpeingaruihi Keisuilitan Beilajar 

Latar beilakang teirjadinya keisuilitan beilajar ataui keitidakbeireisan 

dalam beilajar banyak seikali macam ragamnya. Teitapi bila peinyeibab 

keisuilitan beilajar itui dikaitkan deingan faktor-faktor yang beirpeiranan 

dalam beilajar, maka peinyeibab keisu ilitan beilajar itui dapat 

dikeilompokkan meinjadi du ia keilompok beisar yaitui faktor yang beirasal 

                                                           
25 Muilyono Abdu irrahman. Loc. Cit, Hal 10-15 
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dari dalam diri peilajar (faktor inteirnal), dan faktor yang beirasal dari luiar 

peilajar (faktor eiksteirnal).26 

Faktor-faktor peinyeibab keisuilitan beilajar dapat digolongkan kei 

dalam duia golongan, yaaitu i: 

1) Faktor Inteirn 

Yaitui faktor dari dalam diri peiseirta didik itui seindiri, yang 

meilipu iti: 

a) Faktor Fisiologi (beirsifat fisik), yang meilipu iti: 

(1) Kesehatan fisik 

Sehat berarti “dalam keadaan baik segenap badan 

beserta bagian-bagiannya dan bebas dari penyakit”. 

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. 

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatanya 

terganggu. Agar seseorang dapat belajar dengan baik 

haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin. 

Dengan kondisi tubuh yang sehat maka kegiatan belajar 

dapat berjalan dengan lancar. Indikator kesehatan fisik yaitu 

kehadiran, pola makan, dan waktu istirahat. 

 

 

 

                                                           
26 Arina Reistian, Psikologi Peindidikan (Teiori dan Aplikasi), Malang: UIMM Preiss, 2020, 

Hal 147 



28 

 

Indikator kesehatan fisik 

(a) Kehadiran 

Kehadiran siswa di sekolah biasa disebut dengan 

istilah presensi siswa. Presensi siswa mengandung dua 

arti, yaitu masalah kehadiran disekolah yang disebut 

presensi dan ketidakhadiran di sekolah disebut absensi. 

Kehadiran dan ketidakhadiran siswa d sekolah dianggap 

merupakan masalah penting dalam pengelolaan siswa di 

sekolah, karena hal ini sangat erat hubungannya dengan 

prestasi belajar siswa. Seorang guru tidak hanya menilai 

prestasi siswa hanya berdasarkan nilai yang diperolehnya 

melalui tes ataupun ujian tetapi juga melakukan penilaian 

yang salah satunya berasal dari tingkat kehadiran siswa. 

Siswa yang rajin masuk memberikan nilai positif 

tersendiri dalam penilaian.27 

(b) Pola makan 

Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi 

pertumbuhan manusia, tanpa makanan sulit untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Makanan 

yang kita makan sebaiknya makanan yang sehat dan 

bergizi. Makanan yang bergizi adalah makanan yang 

                                                           
27 Agus Yudiawan.2019. Analisis Korelasi Tingkat Absensi dengan Hasil Belajar Siswa 

MTs. Sains al-Gebra Kota Sorong Papua Barat. Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan Vol 11, No 2. 

Hal 355 
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mengandung unsur pertumbuhan dan perkembagan bagi 

tubuh manusia seperti protein, karbohidran dan lain-

lainya. Pola makan merupakan pengaturan makan 

sebagai kebiasaan individu dalam memutuskan mengenai 

makanan apa yang mereka makan baik itu bersumber zat 

gizi makro maupin mikro yang cukup secara kualitas dan 

kuantitas untuk menjaga kesehatan serta terhindar dari 

penyakit.28 

(c) Waktu istirahat 

Waktu istirahat merupakan eleman penting dalam 

proses belajar di sekolah. Karena jeda sejenak saat jam 

belajar di sekolah ini dapat meningkatkan kemampuan 

konsentrasi saat belajar kembali di kelas. Selain itu jam 

istirahat juga memberi kesempatan bergerak bagi siswa. 

Karena tidak bergerak dalam waktu cukup lama, akan 

terjadi penumpukan energi berlebih. Istirahat bisa 

membuat otak juga ikut beristirahat hingga bisa menjaga 

fungsinya dengan baik. Dengan begitu, siswa akan lebih 

produktif, lebih fokus, dan lebih berkonsentrasi dalam 

menyelesaikan berbagai pekerjaan. 

                                                           
28 Desi, dkk. 2023. Hubungan Pola Makan dan Aktivitas fisik dengan Status Gizi Siswa/I 

di SMP IT Al-Alam Indragiri Hulu. Seminar Nasional Ketahanan Pangan Vol 1. Hal 5 
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(2) Cacat tu ibuih  

Cacat tu ibuih dibeidakan atas duia macam, yaitui 

peirtama cacat tuibuih ringan seipeirti ku irang peindeingaran, 

kuirang peinglihatan, gangguian psikomotor dan keiduia cacat 

tuibuih teitap seipeirti buita, tuili, bisui, hilangnya anggota badan 

seipeirti tangan dan kaki. Bagi peiseirta didik yang meingalami 

cacat tu ibuih teitap, maka haru is masuik pada peindidikan 

khuisuis seipeirti SLB. Bagi peiseirta didik yang meingalami 

cacat tu ibuih ringan, masih bisa meingikuiti peindidikan uimu im, 

teitapi haruis ada peirhatian yang khuisuis dari guiru i. Misalnya 

bagi anak yang kuirang meindeigar, meireika diteimpatkan pada 

meija paling deipan agar suiara gu irui dapat teirdeingar deingan 

jeilas. Beigitui juiga deingan anak yang kuirang peinglihatannya, 

misalnya rabuin jauih dan rabuin deikat, maka yang rabuin jauih 

diteimpatkan pada meija paling deipan dan yang rabuin deikat 

diteimpatkan pada meija paling beilakang agar dapat meilihat 

tuilisan di papan tuilis. 

b) Faktor Psikologi (beirsifat psikis) 

(1) Inteileigeinsi 

Intelegensi adalah kemampuan yang di bawa sejak 

lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan 

cara tertentu. Intelegensi mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap kemajuan belajar. Siswa yang mempunyai tingkat 
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intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang 

mempunyai tingkat intelegensi yang rendah, walaupun 

begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi 

belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan 

karena belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan 

banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan 

intelegensi adalah salah satu faktor di atas faktor yang lain. 

Jika faktor lain bersifat menghambat atau berpengaruh 

negatif terhadap belajar, akibatnya siswa gagal dalam 

belajarnya. 

(2) Bakat 

Bakat adalah potensi-potensi yang dimiliki seseorang 

yang dibawa sejak lahir.29 Setiap individu mempunyai bakat 

yang berbeda-beda. Seseorang yang berbakat pada suatu 

mata pelajaran tertentu biasanya dapat dilihat dari 

kemampuan dan kelebihan yang dimilikinya. Jika bahan 

pelajaran yang dipelajari siswa tidak sesuai dengan bakatnya, 

maka siswa cenderung cepat bosan, tidak senang bahkan 

tidak mau belajar sehingga nilainya rendah. Sebaliknya jika 

bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan 

                                                           
29 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, ( Jakarta: Genesindo, 

2004), Hal 83 
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bakatnya, maka siswa akan antusias belajar dengan giat 

sehingga nilai yang diperolehnya memuaskan.  

Kemampuan dalam belajar siswa dapat dilihat dari 

kemampuan siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan 

guru baik pada saat ulangan harian, tugas, maupun ulangan 

semester. Bagi siswa yang mempunyai bakat pada suatu mata 

pelajaran biasanya mampu mengerjakan dengan baik dan 

tidak merasa kesulitan. Tetapi bila siswa kurang berbakat 

pada suatu mata pelajaran akan mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberikan. Hal ini disebabkan 

tidak adanya bakat pada diri siswa terhadap suatu mata 

pelajaran. 

(3) Minat 

Minat adalah keinginan atau kemauan seorang siswa 

untuk mengikuti pelajaran.30 Tidak adanya minat seiorang 

peiseirta didik teirhadap suiatui peilajaran akan meinimbuilkan 

keisuilitan beilajar. Ada ataui tidak adanya minat teirhadap 

suiatui peilajaran dapat dilihat dari cara peiseirta didik teirseibuit 

meingikuiti peilajaran dan lengkap tidaknya catatan siswa. 

 

 

                                                           
30 Femi Olivia, Membantu Anak Punya Ingatan Super, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2007) Hal 15 



33 

 

Indikator minat di antaranya dilihat dari : 

(a) Perhatian terhadap materi 

Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka 

siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 

dipelajarinya, jika bahan atau materi pelajaran tidak 

menjadi perhatian siswa, maka minat belajarpun rendah, 

jika begitu akan timbul kebosanan, siswa tidak bergairah 

belajar, dan bisa jadi siswa tidak lagi suka belajar. Agar 

siswa berminat dalam belajar, usahakanlah bahan atau 

materi pelajaran selalu menarik perhatian, salah satunya 

dengan menggunakan variasi gaya mengajar yang sesuai 

dan tepat dengan materi pelajaran.31 

(b) Kondisi buku catatan 

Buku catatan merupakan sesuatu yang sangat 

penting bagi belajar siswa. Catatan yang tidak jelas dan 

tidak  

teratur antar materi yang satu dengan yang 

lainnya akan menimbulkan rasa bosan dalam membaca, 

sehingga belajar kacau. Sebaliknya catatan yang rapi, 

lengkap, dan teratur akan menambah semangat dalam 

belajar khususnya dalam membaca. 

                                                           
31 Sutrisno, Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar TIK Materi Topologi Jaringan dengan 

Media Pembelajaran, ( Malang: Ahlimedia Book, 2020), Hal 14 
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(4) Motivasi 

Motivasi seibagai faktor batin (inneir) beirfuingsi 

meinimbuilkan, meindasari, meingarahkan peirbuiatan beilajar. 

Peiseirta didik yang beisar motivasinya akan giat beiruisaha, 

tampak gigih tidak maui meinyeirah, giat meimbaca buikui-

buikui uintuik meiningkatkan preistasinya u intuik meimeicahkan 

masalahnya. Seibaliknya meireika yang motivasinya reindah 

tampak acuih tak acuih, muidah pu ituis asa, suika meinggangu i di 

keilas akibatnya meingalami keisu ilitan beilajar.32  

2) Faktor EIksteirn 

Faktor eiksteirn meiruipakan faktor yang beirasal dari luiar diri 

siswa. Faktor eiksteirn ini teirdiri dari: 

a) Faktor keilu iarga 

(1) Cara Orang Tuia Meindidik 

Cara orang tuia meindidik anaknya beisar peingaruihnya 

teirhadap beilajar anaknya. Hal ini jeilas dan dipeirteigas 

deingan peirnyataannya yang meinyatakan bahwa keiluiarga 

adalah leimbaga peindidikan yang peirtama dan u itama. Cara 

orang tuia meindidik anak-anaknya akan beirpeingaruih 

teirhadap beilajarnya. 

Orang tuia yang kuirang/tidak meimpeirhatikan 

peindidikan anaknya, misalnya meireika acuih tak acuih 

                                                           
32 Dalyono, Psikologi Peindidikan, (Jakarta: Rineika Cipta, 2010), Hal 230 
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teirhadap beilajar anaknya, tidak meimpeirhatikan sama seikali 

akan keipeintingan dan keibuituihan anaknya dalam beilajar, 

tidak meingatuir waktu i beilajarnya, tidak meinyeidiakan/ 

meileingkapi alat beilajarnya, tidak meimpeirhatikan apakah 

anak beilajar ataui tidak, tidak maui tahui bagaimanakah 

keimaju ian beilajar anaknya, keisu ilitan-keisuilitan yang dialami 

dalam beilajar dan lain-lain, dapat meinyeibabkan anak tidak 

beirhasil dalam beilajarnya. 

Meindidik anak deingan cara meimanjakannya adalah 

cara meindidik yang tidak baik. Orang tuia teirlalui kasihan 

teirhadap anaknya tidak sampai hati uintuik meimaksa anaknya 

beilajar, bahkan meimbiarkan saja kita anaknya tidak beilajar 

deingan alasan seigan adalah tidak beinar, kareina jika hal ini 

dibiarkan beirlaruit-laru it anak meinjadi nakal, beirbuiat 

seieinaknya saja, pastilah beilajarnya meinjadi kacaui. 

Meindidik anak deingan cara meimpeirlakuikannya teirlalui 

keiras, meimaksa anaknya uintuik beilajar adalah cara meindidik 

yang salah, kareina dapat meimbuiat anak dilipuiti keitaku itan 

dan akhirnya beinci teirhadap beilajar, bahkan jika keitaku itan 

itui seimakin seiriuis anak meingalami gangguian meintal akibat 

dari teikanan-teikanan teirseibuit. 



36 

 

(2) Reilasi antara Anggota Keiluiarga 

Reilasi antara anggota keiluiarga yang teirpeinting 

adalah reilasi antara orang tuia dan siswa. Seilain itui reilasi 

siswa deingan sauidaranya yang lainpuin tu iruit meimpeingaruihi 

beilajar siswa. Reilasi antar anggota keilu iarga eirat 

huibuingannya deingan cara orang tuia meindidik. Reilasi antara 

siswa deingan lingkuingan keilu iarga yang tidak baik akan 

meinyeibabkan peirkeimbangan anak teirhambat, beilajar 

teirganggui dan bahkan dapat meinyeibabkan hasil beilajar 

siswa reindah. 

(3) Suiasana Ruimah 

Suiasana ruimah dimaksu idkan seibagai situiasi ataui 

keijadian yang seiring teirjadi di dalam keilu iarga di mana siswa 

beirada dan beilajar. Suiasana ruimah juiga meiruipakan faktor 

yang peinting yang tidak teirmasuik faktor yang diseingaja. 

Suiasana ruimah yang gaduih atau i ramai tidak akan meimbeiri 

keiteinangan keipada siswa uintuik beilajar di ruimah. Suiasana 

ruimah teigang dan seiring teirjadi peirteingkaran antara anggota 

keiluiarga meinyeibabkan anak meinjadi bosan diru imah, su ika 

keiluiar ruimah akibatnya beilajarnya meinjadi kacaui.  

(4) Keiadaan EIkonomi Keilu iarga 

Keiadaan eikonomi keiluiarga eirat hu ibuingannya 

deingan beilajar siswa. Siswa yang seidang beilajar haruis 
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teirpeinu ihi keibuituihan pokoknya. Fasilitas beilajar yang dapat 

teirpeinu ihi deingan komplit hanya akan didapatkan oleih siswa 

yang beirasal dari keiluiaga beirada. Akan teitapi masih ada 

juiga keiluiarga yang beirpeinghasilan reindah teitap meimeinuihi 

fasilitas balajar anaknya. 

(5) Peingeirtian Orang Tuia 

Anak beilajar peirlui dorongan dan peingeirtian orang 

tuia. Apabila siswa seidang beilajar jangan diganggui deingan 

tuigas-tu igas di ruimah. Kadang-kadang siswa meinjadi tidak 

seimangat, orang tuia wajib meimbeirikan peingeirtian dan 

meindorongnya meimbantui seidapat muingkin keisuilitan yang 

dialami anak di seikolah. Kalaui peirlui meinghuibuingi guiruinya, 

uintuik meingeitahuii peirkeimbangan anak teirseibuit. 

(6) Latar Beilakang Keibuidayaan 

Tingkat peindidikan ataui keibiasaan di dalam 

keiluiarga meimpeingaruihi sikap anak dalam beilajar. Peirlui 

ditanamkan keibiasaan-keibiasaan yang baik keipada anak, 

agar meindorong seimangat anak uintuik beilajar.33 

Lingkuingan keilu iarga meiruipakan salah satui faktor 

peineintu i keibeirhasilan siswa dalam beilajar. Oleih kareina itui 

orang tu ia seirta anggota keiluiarga dapat meinguisahakan uintuik 

                                                           
33 Slameito, Beilajar dan Faktor-Faktor Yang meimpeingaruihi, (Jakarta: PT. Rineika 

Cipta, 2010), Hal 60-64 
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meimbeirikan peingaruih yang positif seirta seinantiasa 

meimbeirikan du ikuingan-duikuingan keipada siswa uintuik leibih 

meinuinjang keibeirhasilan guirui dalam meingajar seirta siswa 

meindapatkan hasil yang baik.  

b) Faktor Seikolah 

(1) Guirui 

Guirui meinyeibabkan keisu ilitan beilajar apabila: 

(a) Guirui tidak beirkuialitas, baik dalam meingguinakan 

meitodei peimbeilajaran yang diteirapkan kuirang teipat dan 

kuirang peirsiapan seihingga peinyampaian gu irui kuirang 

jeilas dan akan suilit dipahami oleih siswa. 

(b) Huibuingan guirui deingan siswa ku irang baik, hal ini 

diawali oleih sifat dan peirilakui guiru i yang tidak disu ikai 

siswa, seipeirti kasar, suika marah, tidak peirnah seinyu im, 

suika meimbeintak, sinis, sombong, dan lain seibagainya. 

(c) Guirui meinu intuit standar peilajaran di atas keimampu ian 

siswa, hal ini biasanya teirjadi pada guirui yang masih 

reilatif muida yang beiluim beirpeingalaman seihingga 

seihingga beiluim bisa meinguikuir keimampuian siswa. 

Akibatnya hanya ada beibeirapa siswa saja yang bisa 

beirhasil meincapai standar peilajaran deingan baik. 

(d) Guirui tidak meimpuinyai keicakapan dalam uisaha 

meindiagnosis keisuilitan beilajar siswa, misalnya dalam 
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bakat, minat, tingkah lakui, keibuitu ihan anak dan lain 

seibagainya. 

(e) Meitodei meingajar guirui yang dapat meinimbuilkan 

keisu ilitan beilajar, misalnya guiru i meingajar tidak 

dileingkapi alat peiraga, meingguinakan meitodei meingajar 

yang meinyeibabkan siswa pasif, meingguinakan meitodei 

meingajar yang tidak meinarik, dan lain-lain. 

(2) Faktor alat 

Alat peilajaran yang kuirang leingkap akan meimbuiat 

peinyajian peilajaran tidak baik. Teiruitama peilajaran yang 

beirsifat pratikuim, kuirangnya alat laboratoriuim akan banyak 

meinimbuilkan keisuilitan dalam beilajar. Timbuilnya alat-alat 

akan meineintuikan meitodei meingajar guirui, keidalaman ilmui 

peingeitahuian pada pikiran siswa, meimeinuihi tu intuitan dari 

beirmacam-macam tipei anak. Tidak adanya alat-alat itui gu irui 

ceindeiru ing meingguinakan meitodei ceiramah yang 

meinimbuilkan keibosanan bagi siswa, seihingga tidak 

muistahil timbuil keisuilitan beilajar, 

(3) Kondisi Geiduing 

Geiduing ataui ruiangan keilas haruis meimeinuihi standar 

keiseihatan, seipeirti ruiangan haruis beirjeindeila, veintilasi 
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uidara cuikuip, dinding beirsih, lantai tidak kotor, seirta 

haru is jauih dari keiramaian.34 

c) Faktor Masyarakat 

(1) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat 

menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi 

jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang 

terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan sosial, 

keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-

lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya. 

Membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat 

sangatlah perlu, supaya jangan sampai mengganggu 

belajarnya, kecuali kegiatan yang mendukung belajar. 

Kegiatan ini misalnya kursus Bahasa Inggris, PKK remaja, 

kelompok diskusi dan lain sebagainya.  

(2) Peingaru ih peingauilan dan lingkuingan sosial 

Peirgauilan yang dilakuikan di lingkuingan masyarakat 

sangat beisar peingaruihnya bagi anak. Bila peirgau ilan itui baik 

dalam artian meinduikuing bagi peirkeimbangan seikolahnya, 

maka anak akan meinjadi seimakin teirmotivasi uintuik seikolah 

dan seibaliknya yaitui jika lingkuingan masyarakat tidak 

                                                           
34 Kuismawaty Matara, Psikologi Peindidikan, (Yogyakata: Seilat Meidia Patneirs, 2023), 

Hal 206-207 
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meimbeirikan du ikuingan bagi  anak maka akan meinganggui 

peirkeimbangan seikolahnya. 

(3) Keiadaan lingku ingan masyarakat yang konduisif  

Teirmasu ik keiadaan lingkuingan masyarakat yang 

konduisif, aman dan nyaman tu iruit meimbeintuik anak yang 

baik yang meimpeirhatikan peindidikan.35 

B. Penelitian Relevan 

Seiteilah peineiliti meimbaca dan meimpeilajari beibeirapa karya ilmiah 

seibeiluimnya, peineiliti meineimuikan karya ilmiah deingan juiduil yang sama yaitui 

sama-sama teintang faktor-faktor yang meimpeingaruihi keisuilitan beilajar. 

Adapuin peineilitian teirseibu it adalah peineilitian yang dilakuikan oleih: 

1. Peineilitian peirtama yang dilaku ikan Prasiwi Fitria Anuigraeini (2018) deingan 

juiduil “Analisis Keisuilitan Beilajar Mata Peilajaran EIkonomi Keilas XI di 

SMA Muihammadiyah 2 Suirakarta Tahuin 2018/2019”. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan teirdapat beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi keisuilitan 

beilajar peiseirta yaitui: 1) faktor inteirn siswa yang beirsifat kognitif, 2) faktor 

proseis peimbeilajaran, 3) faktor lingkuingan peiseirta.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis tulis 

terletak dijenis penelitiannya yaitu menggunakan penelitian kualitatif. 

Perbedaannya adalah penelitian ini subjeknya adalah guru mata pelajaran 

ekonomi dan siswa dengan teknik pengumpulan datanya melalui 

                                                           
35 Ayui Rizky, dkk. 2018. Faktor-Faktor Peinyeibab Keisu ilitan Beilajar Siswa Dan UIpaya-

UIpaya UIntuik meingatasinya (Stuidi Kasuis di SMAN 6 Keindiri. Juirnal Beining Vol.2 No.2. Hal 52  
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wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan penulis hanya meneliti 

siswanya saja dengan teknik pengumpulan datanya melalui angket dan 

dokumentasi.36 

2. Penelitian kedua yang dilakukan Rizka Rahmadani dengan judul “ Analisis 

Kesulitan Belajar Pada Mata Pelajaran Akuntansi Jurusan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Sekolah Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa karakterisitik kesulitan belajar siswa  

pada mata pelajaran akuntansi materi perusahaan dagang antara lain 

sebagian besar adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan dasar 

berupa pemahaman dan keterampilan dalam menganalisis, mengingat, 

mencatat, menempatkan akun-akun, kurangnya minat belajar siswa terhadap 

materi perusahaan dagang, dan kurangnya persediaan buku pelajaran 

akuntansi di perpustakaan.37Maka diperoleh presentasi sebesar 25% 

dikategorikan sedang karena terletak pada rentang 41%-60%.  

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kesulitan 

belajar siswa. 

Perbedaannya adalah peneliti ini fokus pada kesulitan belajar akuntansi 

materi perusahaan dagang, sedangkan peneliti fokus pada kesulitan belajar 

pada faktor internal dan eksternal.   

                                                           
36 Prasiwi Fitria Anugraeni, Analisis Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 

IPS Di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun 2018/2019. (Tidak diterbitkan) 
37 Rizka Rahmadani, Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi 

Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar. 

(tidak diterbitkan)  
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3. Peineilitian keitiga yang dilaku ikan I Wayan Muideirawan deingan ju iduil 

“Analisis Faktor-Faktor Peinyeibab Keisuilitan Beilajar Siswa Pada Mateiri 

Keilaru itan dan Hasil Kali Keilaruitan”. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa faktor-faktor peinyeibab keisuilitan beilajar siswa yang diseibabkan oleih 

faktor inteirnal, meilipu iti minat beilajar kimia reindah, motivasi beilajar kimia 

reindah, peimaknaan konseip siswa teirhadap mateiri keilaruitan dan hasil kali 

keilaru itan reindah, peimahaman konseip peinduikuing mateiri keilaruitan dah 

hasil kali keilaruitan reindah, dan keimampuian siswa dalam aspeik 

peirhituingan leimah. Faktor eiksteirnal, meilipuiti peinyeisuiaian keimampu ian 

siswa dalam peineirapan metodei meingajar guiru i dalam keilas kuirang, cara 

guirui meingeilola peimbeilajaran kimia, peingaruih teiman seibaya, dan waktui 

peimbeilajaran kimia yang kuirang eifeiktif.  

Persamaannya adalah mencari tahu faktor internal dan eksternal 

kesulitan belajar siswa Perbedaaannya adalah penelitian pada pada pelajaran 

kimia sedangkan peneliti pada pelajaran ekonomi.38 

C. Fokus Penelitian 

Fokuis peineilitian meiruipakan konseip yang diguinakan uintuik 

meimbeirikan batasan-batasan teirhadap keirangka teioris. Beirdasarkan latar 

beilakang yang teilah diuiraikan, maka peirmasalahan yang dikaji dalam 

peineilitian ini difokuiskan pada faktor-faktor keisuilitan yang dialami siswa dalam 

                                                           
38 I Wayan Muderawan, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pada 

Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan. (Tidak diterbitkan) 
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proseis peimbeilajaran dalam mata peilajaran EIkonomi di SMA Al-Hu ida 

Peikanbaru i. 

Faktor-faktor yang bisa meinimbuilkan keisuilitan beilajar dapat 

digolongkan meinjadi Faktor Inteirnal dan Faktor EIksteirnal, yaitui: 

1. Faktor Inteirnal  

a. Faktor Fisiologi 

1) Kesehatan Fisik 

a) Siswa meimiliki riwayat peinyakit yang meimbuiat siswa jarang 

masuik seikolah. 

b) Siswa seiring izin saat proseis peimbeilajaran seidang beirlangsu ing 

kareina peinyakitnya kambuih. 

c) Siswa seiring meingantuik dikeilas saat peilajaran seidang 

beirlangsuing. 

d) Siswa muidah leilah dan tidak foku is meindeingarkan saat gu irui 

meinjeilaskan peilajaran. 

2) Cacat Tuibuih  

a) Siswa yang meimpu inyai peirmasalahan pada peindeingaran dan 

peinglihatan. 

b) Siswa yang mengalami cacat tuibuih teitap seirpeirti bisui dan tuili 

haruis masu ik pada peindidikan khuisu is seipeirti SLB. 
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b. Faktor Psikologi 

1) Inteileigeinsi 

a) Siswa peirlu i meingikuiti teis IQ uintu ik meingeitahuii keimampu ian 

siswa. 

b) Siswa masih suilit dalam meinguiasai konseip mateiri peilajaran 

EIkonomi. 

2) Bakat 

a) Siswa yang meimpuinyai bakat pada suiatu i peilajaran mampui 

meingeirjakan tuigas yang dibeirikan.  

b) Siswa yang kuirang beirbakat pada suiatui peilajaran akan 

meingalami keisuilitan dalam meingeirjakan tuigas yang dibeirikan. 

3) Minat 

a) Siswa tidak teirtarik meindeingarkan peilajaran pada saat gu irui 

meinjeilaskan mateiri pada mata peilajaran EIkonomi. 

b) Siswa meirasa malas dalam meingeirjakan tuigas dan latihan pada 

mata peilajaran EIkonomi. 

4) Motivasi  

a) Siswa yang meimiliki motivasi yang beisar akan giat meimbaca 

buikui-buiku i uintuik meiningkatkan preistasi beilajarnya. 

b) Siswa yang tidak meimiliki motivasi beilajar teirlihat acuih tak 

acu ih dan muidah pu ituis asa. 
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2. Faktor EIksteirnal  

a. Faktor Keiluiarga  

1) Cara orang tuia meindidik 

a) Orang tua membelikan buku paket untuk pembelajaran. 

b) Orang tua mengingatkan anak untuk belajar setiap hari atau 

mengingatkan anak mengerjakan PR. 

c) Orang tuia ikuit teirlibat dalam meimbimbing anaknya. 

2) Reilasi antar anggota keiluiarga  

a) Orang tua memberikan nasehat dengan kasih sayang. 

b) Orang tua memberikan kesempatan anak untuk bertanya. 

c) Anggota keluarga turut membantu dalam memberikan dorongan 

kepada anak ketika anak mengalami keisuilitan dalam 

meingeirjakan tuigas yang dibeirikan guirui. 

3) Suiasana ruimah 

a) Siswa meimiliki suiasana ru imah yang teinang dan teintram agar 

tidak gaduih pada saat beilajar EIkonomi. 

b) Peirteingkaran antara anggota keiluiarga meinyeibabkan anak 

meinjadi bosan diru imah dan suika keiluiar ruimah meingakibatkan 

anak malas beilajar. 

4) Keiadaan EIkonomi  keiluiarga 

a) Orang tua siswa mampu memberikan kebutuhan belajar yang 

diperlukan. 
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b) Orang tua siswa membayar SPP tepat waktu agar kegiatan 

belajar siswa tidak terhambat. 

c) Orang tua menyediakan peralatan belajar dirumah, seperti meja 

belajar, kursi dan lampu penerangan. 

5) Peingeirtian orang tuia 

a) Orang tua memberikan waktu untuk belajar 

b) Orang tua tidak menyuruh mengerjakan kerjaan dalam rumah 

saat anak sedang belajar. 

c) Orang tua menghubungi guru untuk mengetahui perkembangan 

di sekolah. 

6) Latar beilakang buidaya 

a) Orang tuia seilalui meimbiasakan anak dalam hal beilajar pada saat 

di ruimah. 

b) Orang tuia meimbiasakan anaknya uintuik meingiku iti keigiatan 

tambahan ataui bimbeil teintang mata peilajaran EIkonomi. 

c) Orang tuia meimbeirikan dan meindu ikuing peindidikan keijeinjang 

yang leibih tinggi. 

b. Faktor Seikolah 

1) Guirui 

a) Cara guru dalam memberikan pelajaran saat proses 

pembelajaran. 

b) Hubungan guru dan siswa kurang baik. 

c) Guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan siswa. 
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d) Guru menggunakan metode mengajar terbaru. 

2) Alat  

a) Menggunakan alat peraga saat proses pembelajaran. 

b) Memahami pelajaran lebih mudah dengan alat peraga. 

c) Mempunyai alat pelajaran yang lengkap di kelas. 

3) Kondisi Geiduing 

a) Ruangan kelas berjendela. 

b) Ventilasi udara berfungsi dengan baik. 

c) Ruangan kelas bersih dan tidak kotor 

c. Faktor Masyarakat 

1) Siswa yang aktif dalam organisasi di masyarakat 

2) Teman bergaul. 

3) Kondisi lingkungan yang kondusif mendorong siswa untuk belajar 

dengan baik. 

D. Kerangka Berpikir 

Keirangka beirpikir adalah seirangkaian konseip dan keijeilasan huibuingan 

antar konseip teirseibuit yang diruimu iskan oleih peineiliti beirdasar tinjau ian puistaka, 

deingan meininjaui teiori yang disuisu in diguinakan seibagai dasar uintuik meinjawab 

peirtanyaan peineilitian yang diangkat agar peineiliti muidah dalam meilakuikan 

peineilitian.39 

 

                                                           
39 Huisaini UIsman, Meitodologi Peineilitan Sosial, (Jakarta: Buimi Aksara, 1999), Hal 34 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini meinggu inakan peineilitian deiskriptif kuialitatif. Jeinis 

peineilitian deiskriptif kuialitatif adalah peineilitian yang beiruisaha 

meindeiskripsikan suiatui geijala, peiristiwa, keijadian yang teirjadi saat seikarang. 

Meilaluii peineilitian deiskriptif, peineiliti beiru isaha meindeiskripsikan peiristiwa dan 

keijadian yang meinjadi pu isat peirhatian tanpa meimbeirikan peirlaku ian khu isuis 

teirhadap peiristiwa teirseibu it. Variabeil yang diteiliti bisa tuinggal (satui variabeil) 

bisa juiga leibih dari satui variabeil.40 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Peineilitian dilakuikan pada tanggal 18 Maret sampai 18 Juni 2025. 

Peineilitian ini peinuilis laku ikan di SMA Al-Huida Peikanbaru i yang beiralamat di 

Jl. HR. Soeibrantas No.57, Tuiah Karya, Keic. Tampan, Kota Peikanbarui, Riaui 

28293. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Su ibjeik peineilitian ini adalah siswa keilas X di SMA Al-Huida Peikanbarui 

tahuin ajaran 2024/2025. Seidangkan objeik dalam peineilitian ini adalah siswa 

yang mengalami kesulitan belajar dengan indikator kesulitan belajar 

mendapatkan nilai dibawah KKM (70).  

                                                           
40 Nuiru il Zuiria, Meitodei Peineilitian Sosial dan Peindidikan, (Jakarta: PT Buimi Aksara, 

2010), Hal 47 
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D. Informan Penelitian 

Peineilitian kuialitatif tidak meingguinakan istilah popuilasi, kareina 

peineilitian kuialitatif beirangkat dari kasuis teirteintui yang ada pada situiasi sosial 

teirteintui dan hasil kajiannya tidak akan dibeirlakuikan keipopu ilasi, teitapi 

ditransfeirkan keiteimpat lain pada situiasi yang meimiliki keisamaan deingan 

situiasi sosial pada kasuis dipeilajari. Sampeil dalam peineilitian kuialitatif buikan 

dinamakan reispondein, teitapi seibagai narasuimbeir ataui partisipan informan.41 

Informasi dalam peineilitian ini teirdiri dari informan uitama dan informan 

peinduikuing. Informan uitama dalam peineilitian ini adalah siswa keilas X yang 

berjumlah 104. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini peinu ilis meingguinakan teiknik peinguimpuilan data 

antara lain: 

1. Angkeit  

Angkeit meiruipakan alat peinguimpuilan data yang meimuiat seijuimlah 

peirtanyaan ataui peirnyataan yang haru is dijawab oleih suibjeik peineilitian.42 

Angkeit dalam peineilitian ini diguinakan uintu ik meingambil data teintang 

faktor-faktor yang meimpeingaruihi keisuilitan beilajar pada mata peilajaran 

eikonomi keilas X di SMA Al-Huida Peikanbaru i. Dalam hal ini peinyeibaran 

angkeit dibeirikan keipada siswa. Data yang dipeiroleih dari hasil peingamatan 

                                                           
41 Suigiyono, Meitodei Peineilitian Peindidikan Peindeikatana Kuiantitatif, Ku ialitatif, dan 

R & D, (Banduing: Al Fabeita, 2013), Hal 298 
42 EIndang Muilyatiningsih, Meitodei Peineilitian Teirapan bidang peindidikan, (Banduing: 

Alfabeita, 2014), Hal 209 
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akan dikuimpu ilkan dan keimuidian dianalisis deingan meinguinakan statistik 

kuiantitatif. 

2. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah informasi yang beirasal dari catatan peinting 

baik dari leimbaga atau i organisasi mau ipuin dari peirorangan. Dokuimeintasi 

peineilitian ini meiruipakan peingambilan gambar oleih peineiliti uintuik 

meimpeirkuiat hasil peineilitian. Dokuimeintasi bisa beirbeintuik tuilisan, gambar, 

ataui karya-karya monuimeintal dari seiseiorang. Dokuimeintasi meiruipakan 

peingu impuilan data oleih peineiliti deingan cara meinguimpuilkan dokuimein-

dokuimein dari suimbeir teirpeircaya yang meingeitahuii teintang narasuimbeir.43  

F. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yaitui, meinguingkapkan bahwa analisis data dalam 

peineilitian kuialitatif dilaku ikan saat peinguimpuilan data beirlangsuing, dan seiteilah 

seileisai peinguimpu ilan data dalam peiriodei teirteintu i. Adapu in langkah-langkah 

yang dilakuikan u intuik meinganalisis data dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Reduksi Data 

Reiduiksi data beirarti meirangkuim hal-hal yang pokok, meimfokuiskan 

pada hal-hal yang peinting, di cari teima dan polanya seirta meimbuiang yang 

                                                           
43 Bambang Su idaryana dan Ricky Aguisiady, Meitodologi Peineilitian Kuiantitaf, 

(Yogyakarta: CV Buidi UItama, 2022), Hal 165 
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tidak peirlui. Deingan deimikian data yang teilah di reiduiksi akan meimbeirikan 

gambaran yang leibih jeilas. 44 

Peineiliti dalam meireidu iksi data akan meimilih dan meinyeileiksi data 

yang dipeirolah dalam peineilitian agar peineiliti bisa meinggambarkan 

peineilitian ini leibih jeilas. Peineiliti meireiduiksi data dimuilai dari meineintuikan 

fokuis peineilitian, meinyuisuin peirtanyaan dan meineintuikan informan dalam 

peineilitian. 

UIntuik meilihat hasil dari peineilitian, peinu ilis meingguinakan 

peirseintasei deingan cara meinghituing juimlah jawaban dari siswa lalui 

dideiskripsikan ataui diu iraikan deingan kata-kata. 

Ruimuis peirseintasei adalah seibagai beirikuit: 

P =
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keiteirangan: 

F = Freikuieinsi  

N = Ju imlah Su ibjeik Peineilitian 

P = Peirseintasei

45 

UIntuik meineintuikan kateigori peirseintasei teirseibuit adalah seibagai 

beiriku it: 

a. 81% - 100% dikateigorikan sangat baik 

b. 61% - 80% dikateigorikan baik 

                                                           
44 Suigiyono, Meitodei Peineilitian Kuiantatif, Kuialitatif, dan R&D, (Banduing: Alfeibeita, 

2016), Hal 338 
45 Anas Suidijono, Peingantar Statistik Peindidikan, (Jakarta: Rajawali Peirs, 2010), Hal 

43 
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c. 41% - 60% dikateigorikan cuikuip baik 

d. 21% - 40% dikateigorikan tidak baik 

e. 0% -20% dikateigorikan sangat tidak baik46 

2. Kesimpulan/ Verifikasi 

Langkah keitiga dalam analisis data ku ialitatif meinuiruit Mileis dan 

Huibeirman yaitui peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi. Keisimpuilan awal 

yang dikeimuikakan masih beirsifat seimeintara, dan akan beiruibah bila tidak 

diteimu ikan buikti-buikti yang ku iat dan meinduiku ing pada tahap peinguimpu ilan 

data beirikuitnya.47  

3. Penyajian Data 

Seiteilah data direiduiksi, maka langkah seilanjuitnya adalah 

meindisplaykan data, meilalu ii peinyajian data teirseibuit maka data 

teirorganisasikan, teirsu isuin dalam pola huibuingan, seihingga akan seimakin 

muidah dipahami. 

G. Keabsahan Data 

Dalam peineilitian kuiantitaf, kreidibilitas diseibuit validitas inteirnal. 

Dalam peineilitian kuialitatif, data dapat dinyatakan kreidibeil apabila adanya 

peirsamaan antara apa yang dilaporkan peineiliti deingan apa yang seisuingguihnya 

teirjadi pada objeik yang diteiliti. UIji kreidibitas data atau i keipeircayaan data 

                                                           
46 Riduiwan dan Suinarto, Peingantar Statistik UIntuik Peineilitian Peindidikan, Sosial, 

EIkonomi komuinikasi, dan bisnis, (Banduing: Alfabeita, 2011), Hal 23 
47 Rosnatalia Nasuition, dkk. 2023. Analisis Faktor-Faktor Peinyeibab Keisu ilitan Beilajar 

Mateimatika Siswa Keilas IV SD Neigeiri 21 Paleimbang. Juirnal Guirui Kita Vol.7 No. 2. Hal 361 
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peineilitian kuialitatif teirdiri atas: meingguinakan bahan reifeireinsi dan meimbeir 

cheick. 

1. Meingguinakan bahan reifeireinsi 

Bahan reifeireinsi meiruipakan bagian dari peinduiku ing uintuik 

meimbuiktikan data yang diteimuikan oleih peineiliti seicara auiteintik. Seibagai 

contoh, data hasil wawancara meindalam deingan informan dileingkapi 

reikaman auidio-visuial saat dilakuikannya wawancara meindalam. 

2. Meimbeir cheick 

Meimbeir cheick meiruipakan suiatui proseis peingeiceikan data keipada 

suimbeir data. Adapuin tuijuian dilakuikannya meimbeir cheick yaitui agar 

informasi yang dipeiroleih dalam laporan peineilitian meimiliki keiseisuiaian 

deingan apa yang dimaksuidkan oleih su imbeir data ataui informan. Meimbeir 

cheick dapat dilakuikan seiteilah beirakhirnya satu i peiriodei peinguimpuilan data. 

Meikanismeinya dapat dilakuikan seicara individu ial, yaitu i peineiliti meineimuii 

suimbeir data ataui beirteimui dalam foruim diskuisi keilompok. Pada proseis ini 

data dapat ditambah, dikuirangi, atauipu in ditolak oleih suimbeir data hingga 

dipeiroleihnya keiseipakatan beirsama, dapat beiruipa dokuimein yang teilah 

ditanda tangani.48 

 

                                                           
48 Arnild Auigina Meikariscei. 2020. Teiknik Peimeiriksaan Keiabsahan Data pada 

Peineilitian Kuialitatif di Bidang Keiseihatan Masyarakat. Juirnal Ilmiah Keiseihatan Masyarakat 

Vol.12 EIdisi 3. Hal 150 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV di atas, 

dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X di SMA Al-Huda Pekanbaru dikategorikan faktor internal 

diperoleh nilai sebesar 72,85 berada pada rentang 61-80%. Oleh karena itu 

disimpulkan bahwa faktor internal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Al-Huda 

Pekanbaru l berada pada kategori Baik. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X di SMA Al-Huda Pekanbaru dikategorikan faktor 

eksternal diperoleh nilai sebesar 74,97 berada pada rentang 61-80%. Oleh 

karena itu disimpulkan bahwa faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di 

SMA Al-Huda Pekanbaru berada pada kategori Baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis sarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa, hendak lebih memperhatikan masalah belajar yang baik dirumah 

maupun disekolah dengan cara tekun dan giat belajar. 

2. Bagi guru, hendaknya senantiasa memberikan dorongan belajar yang baik 

kepada siswa yang menanamkan arti penting mempelajari pelajaran. Jadi 

peran guru sangat besar dalam menumbuhkan keberhasilan belajar siswa, 

dan dapat menggunakan metode dengan tepat sesuai dengan materi yang 

akan diberikan, sebab dengan menggunakan metode yang sesuai akan dapat 

menumbuhkan kemampuan untuk belajar sehingga tidak jenuh dalam 

menerima pelajaran. 

3. Bagi sekolah, agar lebih memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana 

dan menciptakan lingkunga yang kondusif agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

4. Bagi orang tua siswa seharusnya bisa memperhatikan anak-anaknya dalam 

belajardan jangan sampai menimbulkan ketidakharmonisan di hadapan 

anak-anak karena dapat mempengaruhi belajar anak. Hal ini dapat 

menimbulkan faktor yang buruk terhadap perkembangan anak. 
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Lampiran  1 Instrumen (Angket)  

 

ANGKET PENELITIAN 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Balajar Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X di SMA Al-Huda Pekanbaru 

pengantar 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Perkenalkan saya Wella Andini Oktasari mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang menyusun 

penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir. 

Dengan segala kerendahan hati, saya mohon keikhlasan dan bantuan adik-

adik untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan atau pernyataan dalam 

instrumen ini. Instrumen ini bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban yang benar 

atau salah. Jawaban yang baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri 

adik-adik yang sebenarnya. Jawaban yang adik-adik berikan tidak akan 

mempengaruhi nilai atau nama baik adil-adik di sekolah. 

Atas perhatian dan kesediaan adik-adik dalam pengisian angket ini, saya 

sampaikan banyak terima kasih 

Pekanbaru,  Mei 2025 

Hormat saya 

 

Wella Andini Oktasari 

Nim. 11810623599 
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Petunjuk Penyelesaian 

1. Bacalah dan pahami setiap pernyataan sebelum menjawab sehingga jawaban 

dapat objektif karena setiap pertanyaan berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar. 

2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RR  : Ragu-Ragu 

KS  : Kurang Setuju 

SKS : Sangat Kurang Setuju 

3. Semua jawaban yang adik berikan tidak ada yang dikatakan salah. Oleh karena 

itu jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan yang kamu alami dengan 

jujur. 

Indentitas Responden 

Nama   : 

Kelas   : 

No  Pernyataan SS S RR KS SKS 

I Faktor Internal 

a Fisiologi 

Kesehatan Fisik 

1 Saya memiliki riwayat penyakit yang 

membuat saya jarang masuk sekolah 

     

2 Saya sering izin saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung karena penyakit saya 

kambuh 
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3 Saya sering mengantuk dikelas saat pelajaran 

sedang berlangsung 

     

4 Saya mudah lelah dan tidak fokus 

mendengarkan saat guru menjelaskan 

pelajaran 

     

Cacat Tubuh 

5 Saya dapat melihat tulisan di papan tulis 

meskipun saya duduk dibelakang  

     

6 Saya dapat mendengar suara guru dengan 

jelas meskipun saya duduk dibelakang  

     

B Psikologi  

Intelegensi  

7 Saya perlu mengikuti tes IQ untuk 

mengetahui kemampuan saya  

     

8 Saya masih sulit dalam menguasai konsep 

materi pelajaran ekonomi 

     

Bakat  

9 Saya tidak belajar dengan giat tetapi hasil 

belajar saya sangat bagus 

     

10 Saya belajar dengan giat tetapi hasil belajar 

yang didapatkan masih rendah 

     

Minat  

11 Saya tidak mendengarkan saat guru 

menjeleskan materi pelajaran  

     

12 Saya malas dalam mengerjakan tugas dan 

latihan  

     

Motivasi  

13 Saya selalu membaca buku-buku untuk 

meningkatkan prestasi belajar saya 

     

14 Saya merasa biasa saja ketika mendapatkan 

nilai ekonomi yang rendah 

     

II Faktor Eksternal 

a Keluarga  

Cara Orang Tua Mendidik 

15 Orang tua saya membelikan buku paket 

untuk pembelajaran 

     

16 Orang tua saya selalu mengingatkan saya 

untuk belajar 

     

17 Orang tua saya ikut terlibat dalam 

membimbing saya 
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Relasi Antar Anggota Keluarga 

18 Orang tua saya selalu memberikan nasehat 

dengan kasih sayang 

     

19 Orang tua saya selalu memberikan  

kesempatan saya untuk bertanya 

     

20 Anggota keluarga turut membantu ketika 

saya mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan guru 

     

Suasana Rumah  

21 Saya fokus belajar karena suasana di rumah 

saya tenang dan tentram  

     

22 Di dalam rumah saya sering terjadi 

perkelahian antara anggota keluarga yang 

membuat saya malas untuk belajar 

     

Ekonomi Keluarga 

23 Orang tua saya mampu memberikan 

kebutuhan belajar yang diperlukan  

     

24 Orang tua saya mampu membayar uang 

sekolah tepat waktu 

     

25 Orang tua saya menyediakan peralatan 

belajar di rumah seperti meja belajar, kursi, 

dan lampu penerangan 

     

Pengertian Orang Tua 

26 Orang tua saya memberikan waktu untuk 

saya belajar 

     

27 Orang tua saya tidak menyuruh mengerjakan 

kerjaan dalam rumah saat saya sedang belajar 

     

28 Orang tua saya menghubungi guru untuk 

mengetahui perkembangan di sekolah 

     

Latar Belakang Budaya 

29 Orang tua selalu membiasakan saya dalam 

hal belajar pada saat di rumah 

     

30 Orang tua membiasakan saya untuk 

mengikuti kegiatan tambahan atau bimbel 

tentang mata pelajaran ekonomi 

     

31 Orang tua saya mendukung pendidikan 

kejenjang yang lebih tinggi 

     

b Sekolah       

Guru  

32 Saya merasa bosan di kelas saat guru 

mengajar 
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33 Saya merasa guru tidak memberikan 

kesempatan untuk saya bertanya atau 

berdiskusi 

     

34 Guru terlalu menuntut standar pelajaran di 

atas kemampuan siswa 

     

35 Guru menggunakan metode mengajar terbaru      

Alat 

36 Di sekolah saya guru menggunakan alat 

peraga saat proses pembelajaran  

     

37 Menggunakan alat peraga di sekolah sangat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran 

     

38 Di kelas saya memiliki alat peraga yang 

lengkap 

     

Kondisi Gedung 

39 Ruang kelas yang berjendela dapat 

memungkinkan ventilasi alami, sehingga 

meningkatkan kualitas udara di dalam kelas 

     

40 Ventilasi udara yang baik dapat membuat 

siswa merasa lebih nyaman dan fokus saat 

belajar 

     

41 Saya semangat balajar karena ruang kelas 

bersih dan tertata rapi 

     

c Masyarakat  

42 Saya mempunyai banyak kegiatan di luar 

sekolah seperti mengikuti les tambahan 

     

43 Teman saya banyak yang tidak sekolah 

sehingga membuat saya malas belajar 

     

44 Lingkungan tempat tinggal saya sangat 

nyaman sehingga saya bisa fokus belajar 
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Lampiran  2 Dokumentasi 

 

DOKUMENTASI 
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Lampiran  3 SK Pembimbing 

 

SK PEMBIMBING 
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Lampiran  4 Perpanjangan SK Pembimbing 

Perpanjangan SK Pembimbing 
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Lampiran  5 Lembar Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 

 

LEMBAR PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 
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Lampiran  6 Lembar Surat Prariset Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

 LEMBAR SURAT PRARISET FAKULTAS TARBIYAH 

 

  



126 

 

Lampiran  7 Lembar Surat Balasan Prariset dari Sekolah 

Lembar Surat Balasan Prariset 
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Lampiran  8 Surat Izin Riset Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

SURAT IZIN RISET FAKULTAS TARBIYAH
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Lampiran  9 Lembar Surat Balasan Riset dari Sekolah 
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Lampiran  10 Lembar Surat Selesai Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran  11 Olah Data SPSS 27 Data Angket 104 Sampel 

 

OLAH DATA SPSS 27 FOR WINDOWS DATA ANGKET 104 SAMPEL 

X1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 12 11.5 11.5 11.5 

2 26 25.0 25.0 36.5 

3 16 15.4 15.4 51.9 

4 24 23.1 23.1 75.0 

5 26 25.0 25.0 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 6.7 6.7 6.7 

2 18 17.3 17.3 24.0 

3 15 14.4 14.4 38.5 

4 15 14.4 14.4 52.9 

5 49 47.1 47.1 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 8.7 8.7 8.7 

2 12 11.5 11.5 20.2 

3 27 26.0 26.0 46.2 

4 26 25.0 25.0 71.2 

5 30 28.8 28.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 6.7 6.7 6.7 

2 11 10.6 10.6 17.3 

3 18 17.3 17.3 34.6 

4 41 39.4 39.4 74.0 

5 27 26.0 26.0 100.0 

Total 104 100.0 100.0  
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X5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 8 7.7 7.7 7.7 

2 9 8.7 8.7 16.3 

3 27 26.0 26.0 42.3 

4 31 29.8 29.8 72.1 

5 29 27.9 27.9 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 

2 14 13.5 13.5 17.3 

3 32 30.8 30.8 48.1 

4 26 25.0 25.0 73.1 

5 28 26.9 26.9 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 5.8 5.8 5.8 

2 13 12.5 12.5 18.3 

3 27 26.0 26.0 44.2 

4 33 31.7 31.7 76.0 

5 25 24.0 24.0 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 

2 15 14.4 14.4 18.3 

3 28 26.9 26.9 45.2 

4 38 36.5 36.5 81.7 

5 19 18.3 18.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 26 25.0 25.0 29.8 

3 42 40.4 40.4 70.2 

4 14 13.5 13.5 83.7 

5 17 16.3 16.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 12 11.5 11.5 16.3 

3 25 24.0 24.0 40.4 

4 24 23.1 23.1 63.5 

5 38 36.5 36.5 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 8 7.7 7.7 7.7 

2 13 12.5 12.5 20.2 

3 9 8.7 8.7 28.8 

4 12 11.5 11.5 40.4 

5 62 59.6 59.6 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 16 15.4 15.4 17.3 

3 17 16.3 16.3 33.7 

4 28 26.9 26.9 60.6 

5 41 39.4 39.4 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

 

X13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 12 11.5 11.5 13.5 
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3 11 10.6 10.6 24.0 

4 26 25.0 25.0 49.0 

5 53 51.0 51.0 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 10.6 10.6 10.6 

2 13 12.5 12.5 23.1 

3 13 12.5 12.5 35.6 

4 34 32.7 32.7 68.3 

5 33 31.7 31.7 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 7 6.7 6.7 11.5 

3 12 11.5 11.5 23.1 

4 25 24.0 24.0 47.1 

5 55 52.9 52.9 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 9.6 9.6 9.6 

2 15 14.4 14.4 24.0 

3 8 7.7 7.7 31.7 

4 9 8.7 8.7 40.4 

5 62 59.6 59.6 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 2.9 2.9 2.9 

2 17 16.3 16.3 19.2 

3 35 33.7 33.7 52.9 

4 31 29.8 29.8 82.7 

5 18 17.3 17.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  
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X18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 6 5.8 5.8 10.6 

3 12 11.5 11.5 22.1 

4 11 10.6 10.6 32.7 

5 70 67.3 67.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 12 11.5 11.5 16.3 

3 9 8.7 8.7 25.0 

4 21 20.2 20.2 45.2 

5 57 54.8 54.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 2.9 2.9 2.9 

2 4 3.8 3.8 6.7 

3 13 12.5 12.5 19.2 

4 34 32.7 32.7 51.9 

5 50 48.1 48.1 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X21 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 10 9.6 9.6 10.6 

3 21 20.2 20.2 30.8 

4 37 35.6 35.6 66.3 

5 35 33.7 33.7 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 1 3 2.9 2.9 2.9 

2 10 9.6 9.6 12.5 

3 17 16.3 16.3 28.8 

4 43 41.3 41.3 70.2 

5 31 29.8 29.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 

2 14 13.5 13.5 17.3 

3 19 18.3 18.3 35.6 

4 36 34.6 34.6 70.2 

5 31 29.8 29.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X24 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 2.9 2.9 2.9 

2 5 4.8 4.8 7.7 

3 16 15.4 15.4 23.1 

4 36 34.6 34.6 57.7 

5 44 42.3 42.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

 

X25 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 

2 12 11.5 11.5 15.4 

3 14 13.5 13.5 28.8 

4 25 24.0 24.0 52.9 

5 49 47.1 47.1 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X26 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 9 8.7 8.7 13.5 
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3 25 24.0 24.0 37.5 

4 46 44.2 44.2 81.7 

5 19 18.3 18.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X27 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 12 11.5 11.5 12.5 

3 26 25.0 25.0 37.5 

4 44 42.3 42.3 79.8 

5 21 20.2 20.2 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X28 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 

2 4 3.8 3.8 7.7 

3 23 22.1 22.1 29.8 

4 45 43.3 43.3 73.1 

5 28 26.9 26.9 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X29 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 

2 7 6.7 6.7 10.6 

3 28 26.9 26.9 37.5 

4 33 31.7 31.7 69.2 

5 32 30.8 30.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X30 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 2.9 2.9 2.9 

2 19 18.3 18.3 21.2 

3 41 39.4 39.4 60.6 

4 18 17.3 17.3 77.9 

5 23 22.1 22.1 100.0 

Total 104 100.0 100.0  
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X31 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 2.9 2.9 2.9 

2 14 13.5 13.5 16.3 

3 11 10.6 10.6 26.9 

4 20 19.2 19.2 46.2 

5 56 53.8 53.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X32 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 

2 16 15.4 15.4 19.2 

3 31 29.8 29.8 49.0 

4 35 33.7 33.7 82.7 

5 18 17.3 17.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X33 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 9.6 9.6 9.6 

2 12 11.5 11.5 21.2 

3 22 21.2 21.2 42.3 

4 30 28.8 28.8 71.2 

5 30 28.8 28.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X34 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 8.7 8.7 8.7 

2 9 8.7 8.7 17.3 

3 17 16.3 16.3 33.7 

4 42 40.4 40.4 74.0 

5 27 26.0 26.0 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X35 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 6.7 6.7 6.7 

2 15 14.4 14.4 21.2 

3 28 26.9 26.9 48.1 

4 30 28.8 28.8 76.9 

5 24 23.1 23.1 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X36 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 2.9 2.9 2.9 

2 12 11.5 11.5 14.4 

3 31 29.8 29.8 44.2 

4 27 26.0 26.0 70.2 

5 31 29.8 29.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

 

X37 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 

2 23 22.1 22.1 26.0 

3 11 10.6 10.6 36.5 

4 29 27.9 27.9 64.4 

5 37 35.6 35.6 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X38 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 22 21.2 21.2 23.1 

3 27 26.0 26.0 49.0 

4 24 23.1 23.1 72.1 

5 29 27.9 27.9 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X39 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 
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2 17 16.3 16.3 21.2 

3 21 20.2 20.2 41.3 

4 18 17.3 17.3 58.7 

5 43 41.3 41.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X40 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 

2 20 19.2 19.2 21.2 

3 28 26.9 26.9 48.1 

4 17 16.3 16.3 64.4 

5 37 35.6 35.6 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X41 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 

2 17 16.3 16.3 21.2 

3 20 19.2 19.2 40.4 

4 35 33.7 33.7 74.0 

5 27 26.0 26.0 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X42 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 

2 21 20.2 20.2 24.0 

3 40 38.5 38.5 62.5 

4 21 20.2 20.2 82.7 

5 18 17.3 17.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

 

X43 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 5.8 5.8 5.8 

2 19 18.3 18.3 24.0 

3 24 23.1 23.1 47.1 
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4 27 26.0 26.0 73.1 

5 28 26.9 26.9 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

X44 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 26 25.0 25.0 26.0 

3 24 23.1 23.1 49.0 

4 27 26.0 26.0 75.0 

5 26 25.0 25.0 100.0 

Total 104 100.0 100.0  
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Lampiran  12 Rekap Faktor Internal dan Eksternal 

 

Rekap Faktor Internal  

NO Alternatif Jawaban 

Jumlah 
Item 

Sangat 

Setuju 
Setuju Ragu-Ragu 

Kurang 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

  F % F % F % F % F % F % 

1 26 
25.0

% 
24 

23.1

% 
16 

15.4

% 
26 

25.0

% 

1

2 

11.5

% 
104 100 

2 49 
47.1
% 

15 
14.4
% 

15 
14.4
% 

18 
17.3
% 

7 6.7% 104 100 

3 30 
28.8
% 

26 
25.0
% 

27 
26.0
% 

12 
11.5
% 

9 8.7% 104 100 

4 27 
26.0
% 

41 
39.4
% 

18 
17.3
% 

11 
10.6
% 

7 6.7% 104 100 

5 29 
27.9
% 

31 
29.8
% 

27 
26.0
% 

9 8.7% 8 7.7% 104 100 

6 28 
26.9
% 

26 
25.0
% 

32 
30.8
% 

14 
13.5
% 

4 3.8% 104 100 

7 25 
24.0
% 

33 
31.7
% 

27 
26.0
% 

13 
12.5
% 

6 5.8% 104 100 

8 19 
18.3
% 

38 
36.5
% 

28 
26.9
% 

15 
14.4
% 

4 3.8% 104 100 

9 17 
16.3
% 

14 
13.5
% 

42 
40.4
% 

26 
25.0
% 

5 4.8% 104 100 

10 38 
36.5

% 
24 

23.1

% 
25 

24.0

% 
12 

11.5

% 
5 4.8% 104 100 

11 62 
59.6
% 

12 
11.5
% 

9 8.7% 13 
12.5
% 

8 7.7% 104 100 

12 41 
39.4
% 

28 
26.9
% 

17 
16.3
% 

16 
15.4
% 

2 1.9% 104 100 

13. 53 
51.0
% 

26 
25.0
% 

11 
10.6
% 

12 
11.5
% 

2 1.9% 104 100 

14. 33 
31.7
% 

34 
32.7
% 

13 
12.5
% 

13 
12.5
% 

1
1 

10.6
% 

104 100 

Jumla
h 

47
7 

  
37
2 

  
30
7 

  
21
0 

  
9
0 

  
145
6 

140
0 
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Rekap Faktor Eksternal 

NO Alternatif Jawaban 

Jumlah 
Item 

Sangat 

Setuju 
Setuju Ragu-Ragu 

Kurang 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

  F % F % F % F % F % F % 

1 55 
52.9
% 

25 
24.0
% 

12 
11.5
% 

7 6.7% 5 4.8% 104 100 

2 62 
59.6
% 

9 8.7% 8 7.7% 15 
14.4
% 

10 9.6% 104 100 

3 18 
17.3
% 

31 
29.8
% 

35 
33.7
% 

17 
16.3
% 

3 2.9% 104 100 

4 70 
67.3

% 
11 

10.6

% 
12 

11.5

% 
6 5.8% 5 4.8% 104 100 

5 57 
54.6
% 

21 
20.2
% 

9 8.7% 12 
11.5
% 

5 4.8% 104 100 

6 50 
48.1
% 

34 
32.7
% 

13 
12.5
% 

4 3.8% 3 2.9% 104 100 

7 35 
33.7
% 

37 
35.6
% 

21 
20.2
% 

10 9.6% 1 1.0% 104 100 

8 31 
29.8
% 

43 
41.3
% 

17 
16.3
% 

10 9.6% 3 2.9% 104 100 

9 31 
29.8
% 

36 
34.6
% 

19 
18.3
% 

14 
13.5
% 

14 
13.5
% 

104 100 

10 44 
42.3
% 

36 
34.6
% 

16 
15.4
% 

5 4.8% 3 2.9% 104 100 

11 49 
47.1

% 
25 

24.0

% 
14 

13.5

% 
12 

11.5

% 
4 3.8% 104 100 

12 19 
18.3
% 

46 
44.2
% 

25 
24.0
% 

9 8.7% 5 4.8% 104 100 

13 21 
20.2
% 

44 
42.3
% 

26 
25.0
% 

12 
11.5
% 

1 1.0% 104 100 

14 28 
26.9
% 

45 
43.3
% 

23 
22.1
% 

4 3.8% 4 3.8% 104 100 

15 32 
30.8
% 

33 
31.7
% 

28 
26.9
% 

7 6.7% 4 3.8% 104 100 

16 23 
22.1
% 

18 
17.3
% 

41 
39.4
% 

19 
18.3
% 

3 2.9% 104 100 

17 56 
53.8
% 

20 
19.2
% 

11 
10.6
% 

14 
13.5
% 

3 2.9% 104 100 

18 18 
17.3
% 

35 
33.7
% 

31 
29.8
% 

16 
15.4
% 

4 3.8% 104 100 

19 30 
28.8
% 

30 
28.8
% 

22 
21.2
% 

12 
11.5
% 

10 9.6 104 100 

20 27 
26.0

% 
42 

40.4

% 
17 

16.3

% 
9 8.7% 9 8.7% 104 100 
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21 24 
23.1
% 

30 
28.8
% 

28 
26.9
% 

15 
14.4
% 

7 6.7% 104 100 

22 31 
29.8

% 
27 

26.0

% 
31 

29.8

% 
12 

11.5

% 
3 2.9% 104 100 

23 37 
35.6
% 

29 
27.9
% 

11 
10.6
% 

23 
22.1
% 

4 3.8% 104 100 

24 29 
27.9
% 

24 
23.1
% 

27 
26.0
% 

22 
21.2
% 

2 1.9% 104 100 

25 43 
41.3
% 

18 
17.3
% 

21 
20.2
% 

17 
16.3
% 

5 4.8% 104 100 

26 37 
35.6
% 

17 
16.3
% 

28 
26.9
% 

20 
19.2
% 

2 1.9% 104 100 

27 27 
26.0
% 

35 
33.7
% 

20 
19.2
% 

17 
16.3
% 

5 4.8% 104 100 

28 18 
17.3
% 

21 
20.2
% 

40 
38.5
% 

21 
20.2
% 

4 3.8% 104 100 

29 28 
26.9
% 

27 
26.0
% 

24 
23.1
% 

19 
18.3
% 

6 5.8% 104 100 

30 26 
25.0
% 

27 
26.0
% 

24 
23.1
% 

26 
25.0
% 

1 1.0% 104 100 

Jumla

h 

105

6 
  

87

6 
  

65

4 
  

40

6 
  

13

8 
  

312

0 

300

0 
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Lampiran  13 Daftar Jawaban Angket 

Daftar Jawaban Angket 

Item Angket T
ot
al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 4 2 2 1 5 5 4 4 1 4 3 4 4 2 5 5 4 4 1 2 4 1 2 1 4 1 2 2 5 5 5 3 1 4 

1
2
1 

1 1 3 3 3 5 3 4 2 3 1 2 5 1 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 

1
4
5 

2 2 2 1 4 4 4 3 2 3 1 1 4 2 2 2 4 5 4 4 4 1 4 3 4 2 3 4 4 2 5 3 3 4 3 2 4 2 4 4 2 2 2 4 

1
3
1 

2 2 3 2 4 4 4 3 2 3 1 2 5 2 2 2 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 2 4 4 4 3 5 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 

1
4
6 

1 1 3 3 3 5 3 4 2 3 3 2 3 1 3 3 4 4 4 5 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 5 

1
4
0 

4 3 1 2 1 5 2 1 4 3 2 3 4 1 3 2 4 4 4 4 2 5 2 5 5 2 3 4 3 3 4 2 1 4 3 4 5 1 1 2 3 2 2 4 

1
2
9 

2 2 5 5 1 1 5 5 2 4 5 2 4 1 1 1 5 5 5 5 2 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 1 1 1 4 2 2 2 5 5 5 2 3 3 

1
4
7 
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Item Angket T
ot
al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

2 2 5 4 4 2 2 5 5 2 4 5 2 4 1 1 1 5 5 5 5 2 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 1 1 1 4 2 2 5 5 5 5 3 3 

1
5
3 

3 2 2 1 4 4 5 5 3 4 1 2 4 3 1 1 5 4 3 5 3 1 5 5 5 1 2 5 4 2 5 1 1 5 5 4 4 2 1 5 5 1 3 3 

1
4
0 

1 1 5 5 5 5 3 2 4 1 3 5 5 5 2 1 5 3 5 5 5 4 5 5 5 1 5 1 4 1 5 5 3 4 5 3 5 3 5 5 5 1 1 5 

1
6
2 

2 5 3 5 1 2 3 4 2 1 2 3 5 1 5 1 4 5 3 5 5 2 4 5 5 1 1 5 5 2 2 2 1 1 2 5 5 3 2 2 1 3 2 1 
1
2
9 

1 5 3 5 3 2 5 4 3 5 5 5 5 5 5 1 4 5 3 5 5 3 4 5 5 1 2 5 4 5 5 2 5 3 2 5 5 4 4 2 2 5 4 5 
1
7
1 

2 5 4 4 5 3 5 4 3 3 5 4 1 5 5 5 2 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 3 2 2 3 5 4 4 
1
7
3 

5 5 5 4 3 2 2 3 2 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
1
8
6 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 4 5 2 4 5 4 
1
9
0 

3 5 4 4 3 3 4 3 2 4 5 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 
1
7
6 
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Item Angket T
ot
al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

2 5 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 3 4 3 3 5 4 4 4 5 1 2 3 2 4 5 3 1 2 5 5 3 3 2 2 
1
6
1 

5 5 3 4 3 2 4 3 2 4 5 2 2 5 5 1 2 5 3 1 5 2 2 5 5 3 3 4 3 4 5 2 3 5 5 3 2 2 5 3 1 1 5 2 
1
4
6 

2 5 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
1
9
9 

4 4 3 1 3 3 3 5 3 3 2 5 5 1 4 5 3 1 2 3 3 5 3 4 5 1 2 5 4 3 3 2 1 2 3 1 1 2 3 2 5 5 4 5 
1
3
7 

4 4 3 5 3 3 3 5 3 3 5 5 5 3 4 5 3 5 5 2 3 5 3 4 2 5 5 3 2 3 3 2 3 5 1 2 5 4 5 2 1 5 5 5 
1
6
1 

1 2 1 2 3 4 2 4 4 3 1 5 2 2 5 5 3 3 5 4 5 2 2 2 3 4 4 5 2 5 3 1 1 2 4 5 2 2 5 3 2 4 5 3 
1
3
7 

2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 2 1 5 2 5 1 4 5 4 4 5 1 4 4 1 3 3 4 4 1 4 2 5 2 4 4 4 5 4 1 4 
1
4
4 

5 2 4 4 4 2 2 2 2 5 5 4 4 3 4 5 2 1 3 4 3 5 3 5 4 3 3 4 3 3 2 5 3 4 5 2 4 1 2 4 2 1 1 2 
1
4
1 

2 3 5 4 5 4 4 5 2 3 3 3 5 1 2 5 3 5 4 1 2 3 2 1 2 4 4 4 2 3 4 2 4 1 2 2 1 3 2 2 4 5 2 3 
1
3
3 
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Item Angket T
ot
al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 2 1 4 3 2 1 5 2 2 4 5 5 3 3 5 5 3 5 5 3 2 1 3 5 5 5 4 5 3 2 2 
1
3
1 

2 2 1 1 3 5 5 5 2 2 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 2 1 2 3 3 4 4 2 1 4 4 5 2 3 3 2 4 1 4 3 3 4 
1
4
5 

5 1 5 5 5 2 1 2 1 5 2 5 5 4 4 4 2 1 1 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 2 4 5 4 3 3 3 4 2 1 5 4 5 
1
5
3 

3 2 1 4 4 4 4 3 3 5 5 3 2 1 5 1 2 5 2 4 4 5 2 4 3 2 2 1 1 5 2 2 1 2 2 2 4 4 5 2 4 2 4 2 
1
3
0 

5 2 2 2 2 4 1 4 3 1 2 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 1 4 1 5 2 5 5 4 5 5 5 3 4 1 2 2 3 
1
5
5 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 2 2 5 1 2 2 5 3 2 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
1
7
6 

4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 5 3 2 1 3 2 2 5 3 5 5 4 3 5 2 2 5 4 3 3 3 4 5 4 3 3 4 4 3 2 4 2 4 2 
1
5
4 

4 1 2 4 5 2 2 3 3 4 5 3 3 5 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 1 2 3 5 3 2 2 3 3 3 3 
1
3
1 

2 2 1 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 1 2 4 5 2 2 4 1 3 3 4 2 2 2 4 2 1 1 4 2 3 2 3 3 4 1 3 
1
1
0 
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Item Angket T
ot
al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

5 5 5 5 5 3 5 5 2 5 5 2 2 1 5 2 3 5 4 5 5 5 4 5 5 2 2 2 3 2 5 2 5 2 5 5 5 4 5 2 4 2 1 2 
1
6
3 

5 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 2 4 1 5 3 4 5 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 1 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 
1
2
6 

2 3 3 2 1 1 2 4 3 2 3 1 1 2 5 2 3 3 5 2 5 4 5 5 1 2 2 5 3 4 5 3 3 3 4 3 4 4 2 2 5 2 2 3 
1
3
1 

4 5 5 4 3 3 3 4 2 5 1 2 5 4 5 1 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 2 4 
1
7
2 

5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 5 4 5 1 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 
1
8
3 

4 5 5 5 4 4 1 5 1 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 2 2 1 2 5 3 4 4 3 3 3 2 5 2 2 3 2 2 
1
5
8 

5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 3 2 3 2 1 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 1 4 4 2 3 5 2 2 4 3 
1
6
6 

4 5 1 2 2 5 4 3 5 3 3 4 4 3 5 5 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 2 5 3 3 3 4 4 4 
1
6
7 

5 4 2 2 2 2 4 3 5 5 5 5 3 4 3 4 2 2 5 3 5 3 5 3 3 2 3 5 4 5 4 5 4 5 5 2 2 2 3 3 4 4 5 4 
1
6
0 
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Item Angket T
ot
al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

1 4 2 1 2 5 4 2 3 2 5 2 5 5 5 5 3 2 3 5 4 3 4 4 4 5 5 3 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 
1
5
9 

2 3 1 2 3 5 5 2 3 5 3 2 2 5 5 3 3 5 2 3 4 4 1 2 2 3 3 4 3 5 5 4 2 1 1 2 3 2 5 3 4 3 4 2 
1
3
6 

5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
1
9
6 

4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
1
9
2 

5 4 3 4 4 5 4 3 3 5 3 3 3 2 4 2 3 5 4 3 4 4 3 5 2 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 5 5 
1
6
9 

5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
1
8
5 

4 5 3 5 5 3 3 4 3 2 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 4 5 3 5 4 4 5 4 3 5 5 5 3 5 4 
1
8
4 

5 5 4 4 5 3 3 3 2 4 5 5 5 4 4 5 2 5 4 4 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 
1
7
7 

4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 4 5 4 5 5 3 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 3 3 4 4 5 2 4 2 4 2 
1
8
3 
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Item Angket T
ot
al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

4 5 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 2 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 2 4 5 4 2 
1
7
2 

4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 5 
1
8
3 

4 5 3 4 5 3 5 4 2 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 2 5 
1
8
8 

4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 2 1 2 3 3 3 5 1 3 4 3 5 5 5 2 5 5 5 5 1 3 2 5 5 2 5 2 
1
6
6 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 2 4 3 4 4 
1
8
0 

5 5 5 4 5 5 2 3 5 1 2 3 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 3 5 5 4 3 2 
1
8
6 

4 5 5 3 4 5 4 3 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
1
9
0 

5 3 1 3 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 1 5 2 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 3 2 2 2 4 5 5 4 
1
6
1 

2 3 5 4 5 5 4 2 2 4 5 5 5 4 5 5 2 5 2 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 4 2 4 2 5 3 3 3 2 2 3 5 4 
1
5
5 
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Item Angket T
ot
al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

5 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 5 5 3 5 5 3 4 3 4 5 5 3 3 4 5 4 4 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 
1
7
1 

3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 3 3 4 4 5 3 4 3 4 2 
1
9
3 

3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 3 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 4 3 4 5 5 5 3 5 4 5 
1
6
9 

5 3 2 3 5 3 3 3 2 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 2 4 5 5 4 5 3 5 5 
1
6
9 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 
2
0
5 

5 5 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 
1
7
3 

2 5 2 4 1 3 3 3 3 2 5 4 2 4 5 5 2 5 5 5 5 3 2 5 5 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 2 5 3 5 3 3 3 3 
1
5
5 

1 5 4 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 3 5 3 2 3 5 2 
1
8
9 

3 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 2 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 2 
1
8
1 
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Item Angket T
ot
al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

3
9 

4
0 

4
1 

4
2 

4
3 

4
4 

3 5 4 4 5 4 4 3 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 2 4 3 5 2 4 5 3 2 3 3 4 2 2 
1
7
3 

2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 
1
8
3 

2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 
2
0
3 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 4 3 3 3 2 5 3 5 3 3 3 3 
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